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ABSTRAK 
 
Nur Ardiyanti Wahyuni, Pengembangan Bicara Anak Usia Dini Dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Visual Di BA Aisyiyah Gatak Tahun 
Pelajaran 2016/2017, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Subar Junanto, S,Pd M.Pd 
Kata Kunci : Pengembangan bicara, Anak Usia Dini, Media Pembelajaran 
Visual 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran 
terdapat siswa ketika diberi pertanyaan oleh guru, namun tidak mau menjawab 
selain itu, kosa kata yang dimiliki anak  masih sedikit dan guru dalam pembawaan 
proses mengajar yang masih monoton. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengembangan bicara anak usia dini dengan menggunakan media 
pembelajaran visual di BA Aisyiyah Gatak Delanggu Tahun Pelajaran 2016/2017.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan seting 
penelitian di BA Aisyiyah Gatak yang dilaksanakan pada3 April - 17 Mei 2017. 
Adapun subjek penelitiannya adalah guru kelas B2. Sedangkan informan 
penelitiannya adalah kepala sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data 
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan metode. Analis data 
menggunakan model analisis interaktif dengan cara pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian pengembangan bicara anak usia dini  kelas B2 di BA 
Aisyiyah Gatak ini dioptimalkan dengan langkah penggunaan media 
pembelajaran, yaitu (1) perencanaan, dilakukan pada saat sebelum kegiatan 
belajar, menyiapkan rencana kegiatan harian dan  media yang akan digunakan, 
selanjutnya guru memberikan penjelasan kepada murid tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan (2) pelaksanaan, dilakukan dalam 
kelompok dan individu, pelaksanaan yang dilakukan secara kelompok apabila 
waktu pembelajaran terbatas, maka pembelajaran dilakukan secara kelompok, 
namun murid diberikan pertanyaan satu persatu dengan  bergilir. Sedangkan 
pelaksanaan yang dilakukan secara individu, dilakukan dengan menyuruh siswa 
untuk maju ke depan kelas untuk melakukan kegiatan belajar.  (3) penilaian, 
digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki anak dengan cara 
melakukan kegiatan belajar secara mandiri, pada pembelajaran dengan metode 
pengembangan yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode bercerita, dan metode berdialog. Dalam proses pembelajaran, penilaian 
diberikan kepada siswa, apabila siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru dan 
mampu mengutarakan atau menjelaskan isi dari media pembelajaran visual. 
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ABSTRACT 
 
Nur Ardiyanti Wahyuni, Early Childhood Speech Development Using Visual 
Learning Media At BA Aisyiyah Gatak Lesson Year 2016/2017, Department of 
Islamic Education of Early Childhood, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 
IAIN Surakarta. 
 
Counselor: Subar Junanto, S, Pd M.Pd 
Keywords: Development of speech, Early Childhood, Visual Learning Media 
 
Problems in this research is in the process of learning there are students when 
asked by the teacher, but do not want to answer other than that, the vocabulary 
that is owned by the child is still small and the teacher in the teaching process that 
is still monotonous. The purpose of this research is to know the development of 
early child speech by using visual learning media at BA Aisyiyah Gatak Delanggu 
Lesson Year 2016/2017. 
This research is a qualitative descriptive research, with research setting at BA 
Aisyiyah Gatak which was held on April 3 to May 17, 2017. The subject of his 
research is B2 class teacher. While the research informant is the principal. Data 
collection was done by observation, interview, and documentation. To test the 
validity of data is done by triangulation technique of source and method. The data 
analyst uses an interactive analysis model by means of data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion. 
The results of the development of early childhood speech of B2 in BA Aisyiyah 
Gatak is optimized by using instructional media, ie (1) planning, done before the 
learning activity, preparing daily activity plan and media to be used, then giving 
explanation to the students About the learning activities to be carried out (2) 
implementation, carried out in groups and individuals, the implementation is done 
in groups if the learning time is limited, then the learning is done in groups, but 
the students are given questions one by one by rotating. While the implementation 
is done individually, done by having students to come to the front of the class to 
do learning activities. (3) assessment, used to know the ability of the child by way 
of learning activities independently, on learning with development methods used 
in the learning process by using the method of storytelling, and methods of 
dialogue. In the learning process, assessment is given to the students, if the 
student is able to answer questions from the teacher and able to express or explain 
the content of the visual learning media. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dan menentukan 
bagi perkembangan anak selanjutnya. Karena pendidikan anak usia dini 
merupakan fondasi dasar bagi kepribadian anak sehingga anak mendapatkan 
pembinaan sejak dini. Salah satunya adalah dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara, karena berbicara berperan penting dalam kehidupan. 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Busthomi,2012:12). 
Dengan berbicara, seseorang dapat mengenal dan memahami dirinya, 
sesama dan juga lingkungan hidupnya. Selain itu, dengan berbicara dapat 
mengutarakan ide-ide, gagasan pemikiran, hal-hal yang baru maupun yang 
ingin diketahui melalui bicara. Seperti yang telah dikemukakan oleh Vygotsky 
menurut Astuti dalam Mulyasa, mengemukakan bahwa bicara merupakan 
sumber penting dalam pendidikan anak usia dini. Di samping itu, Vygotsky 
juga mengemukakan bahwa pengalaman interaksi sosial merupakan hal yang 
penting bagi perkembangan proses berpikir anak, sehingga aktivitas mental 
yang tinggi pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan orang lain dan 
lingkungannya (Mulyasa,2012:21-22). Kecerdasan verbal penting bukan 
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hanya untuk keterampilan berkomunikasi melainkan juga penting untuk 
mengungkapkan pikiran, keinginan dan pendapat seseorang 
(Christine,2008:12). 
Guru dan orangtua perlu memberikan perhatian terhadap anak, karena 
pada masa keemasan (golden age) ini sangat baik untuk mengetahui, 
memahami dan mengerti perkembangan anak usia dini, anak akan belajar 
sesuai apa yang ia ketahui, itu semua tidak lepas dari bicara. Maka dari itu, 
untuk meningkatkan bicara pada anak, sebaiknya anak dibiasakan 
berkomunikasi, berdiskusi dan juga tanya jawab, bercerita dan juga bernyanyi. 
Serta memberikan kesempatan pada anak untuk mengungkapkan apa yang 
belum diketahui dan apa yang dirasakan oleh anak. Dengan demikian, segala 
sesuatu yang pernah diamati dan dialami dapat disimpannya menjadi 
tanggapan-tanggapan dan pengalaman-pengalaman kemudian diolahnya 
(berpikir) menjadi pengertian-pengertian (Purwanto,2013:43). 
Awal masa kanak-kanak umumnya merupakan saat berkembang pesatnya 
penguasaan tugas pokok dalam belajar bicara, yaitu menambah kosa kata, 
menguasai pengucapan kata-kata dan menggabungkan kata-kata menjadi 
kalimat. Bicara itu sendiri merupakan bentuk bahasa yang menggunakan 
artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud 
(Hurlock,1997:176). Oleh karena itu, dalam mengajak anak berbicara dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak. Hingga anak dapat 
bercakap-cakap dengan teman, guru dan juga orang lain. Di dalam bicara, 
anak masih tetap memerlukan bimbingan dari guru ataupun orang tua di 
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rumah (Danar,2009:55). Dengan komunikasi, dapat membantu anak untuk 
mengembangkan kepercayaan dirinya dan hubungan-hubungan yang baik 
dengan orang lain. Menurut Palkhivala, komponen penting dalam mengajar 
bicara anak, yaitu mengajarkan anak untuk menggunakan kata-kata yang 
benar (Christiana,2012:175). 
Namun realitanya, sesuai dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 1 
Desember 2016 di BA Aisyiyah Gatak Delanggu terdapat siswa yang tidak 
mau menjawab saat diberi pertanyaan dan terdapat siswa yang memiliki kosa 
kata sedikit, selain itu juga dalam media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru masih monoton. Maka dari itu perlu adanya upaya untuk 
mengembangkan kemampuan bicara pada anak, karena pada dasarnya anak 
mudah sekali untuk meniru, jadi sebagai seorang guru harus mampu 
membangkitkan kemauan siswa untuk mempelajari tentang suatu hal, dan bagi 
guru juga perlu dalam menggunakan media pembelajaran semenarik mungkin 
agar dalam kegiatan belajar tidak monoton dan dalam proses pembelajaran 
murid dapat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Bicara merupakan peranan penting dalam kehidupan anak. Bicara dapat 
memberikan pengaruh yang besar bagi penyesuaian sosial dan pribadi anak. 
Oleh karena itu, diperlukan perhatian terhadap cara anak dalam belajar 
berbicara (Trianto,2013:17). Guru juga harus dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi sehingga menjadikan 
kegiatan pembelajaran lebih menarik perhatian siswa, itu merupakan suatu 
tantangan bagi guru, seorang guru harus berusaha untuk mengetahui cara yang 
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tepat untuk menciptakan situasi pembelajaran yang tidak monoton. Sebagai 
seorang pendidik dalam menyikapi hal tersebut, haruslah dapat bertindak 
secara bijaksana dalam mengambil keputusan dan juga tindakan. Dan yang 
tidak kalah penting, guru harus berusaha semaksimal mungkin tentang 
bagaimana membentuk kepribadian siswa agar menjadi baik sesuai dengan 
tujuan pendidikan, sehingga dapat terbentuknya kepribadian anak yang baik 
sesuai dengan tujuan yang telah diharapkan. Oleh karena itu, pengaruh guru 
terhadap para siswanya sangat besar dan sangat menentukan 
(Suyanto,2013:16). Untuk mengatasi masalah tersebut, agar mampu 
mengembangkan kemampuan bicara pada anak, maka dalam mengembangkan 
bicara anak usia dini, hendaknya menggunakan alat peraga, selain berguna 
untuk memudahkan dalam pengajaran, juga dapat digunakan sebagai alat yang 
dapat menarik perhatian anak. 
Menurut Hamalik dalam Sukiman, penggunaan media dalam pembelajaran 
dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. Meningkatkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar selain itu, penggunaan media pembelajaran akan 
sangat membantu proses pembelajaran dan penyampaian informasi (pesan 
dan isi pelajaran) pada saat itu. Kehadiran media dalam pembelajaran juga 
dikatakan dapat membantu peningkatan pemahaman peserta didik, penyajian 
data atau informasi lebih menarik, memudahkan penafsiran data. Jadi dalam 
hal ini dikatakan bahwa fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam 
kegiatan belajar mengajar (Sukiman, 2012:41). 
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Jadi, seorang guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan dapat menggunakan media pembelajaran sebaik mungkin, 
guna dalam mengembangkan kemampuan anak. Media dalam proses 
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar anak dalam pembelajaran 
yang pada akhirnya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai 
oleh anak. Pemilihan media pembelajaran sangatlah penting. Diperlukan 
pengetahuan dan keterampilan guru untuk dapat melakukannya dengan tepat, 
sehingga media yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
anak, pada dasarnya pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah 
sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan dan tercapainya tujuan yang 
diinginkan. 
Untuk pengembangan bicara pada anak, media yang digunakan di BA 
Aisyiyah Gatak Delanggu, guru menggunakan media pembelajaran visual 
yaitu dengan menggunakan media gambar, yang berguna untuk 
mengembangkan bicara anak usia dini. Media visual itu sendiri merupakan 
media yang dapat dilihat. Jenis media visual, pada umumnya sering digunakan 
oleh guru lembaga pendidikan anak usia dini untuk membantu menyampaikan 
isi dari tema pendidikan yang sedang dipelajari. Dengan menggunakan media 
visual, diharapkan anak dapat meningkatkan daya imajinasinya dalam 
berbicara. Dari latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan 
suatu penelitian dengan judul “Pengembangan Bicara Anak Usia Dini Dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Visual Di BA Aisyiyah Gatak Delanggu 
Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 
1. Adanya siswa yangtidak mau menjawab saat diberi pertanyaan. 
2. Terdapat siswa yang memiliki kosa kata sedikit. 
3. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru yang masih monoton. 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah yang diteliti terbatas pada pengembangan bicara anak usia dini usia 
5-6 tahun dengan menggunakan media visual yaitu media bergambar. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengembanganbicara anak usia dini dengan menggunakan media 
pembelajaran visual di BA Aisyiyah Gatak Delanggu tahun 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengembangan bicara anakyang dilakukan oleh guru 
dengan menggunakan media pembelajaran visual. 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pilihan dalam menentukan media 
pembelajaran untuk pengembangan kemampuan bicara anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
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Sebagai nilai tambah dalam perbaikan media pembelajaran sebagai 
upaya pengembangan dalam mengembangkan kemampuan bicara anak 
usia dini. 
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran 
dalam mengembangkan kemampuan bicara  anak, sehingga hasil 
dalam belajar anak akan menjadi lebih baik dan dapat digunakan guru 
sebagai referensi, dalam rangka upaya pengembangan dalam  
kemampuan bicara anak, serta menambah pengetahuan dalam 
menggunakan media pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Bicara 
a. Pengertian Pengembangan Bicara 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa pengembangan 
adalah perbuatan atau hal, cara usaha (Poerwadarminta,2003:556). 
Pengembangan adalah proses dan cara ( Dendy Sugono,2008;662). 
Sedangkan menurut Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto 
mengemukakan bahwa pengembangan adalah suatu hal yang 
dilakukan untuk menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu 
alat atau hasil (Sukirman,2015:5). Bicara itu sendiri merupakan bentuk 
bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan 
untuk menyampaikan maksud (Hurlock,1997:176). Menurut kamus 
bahasa Indonesia untuk Pendidikan Dasar, bicara adalah pertimbangan 
pikiran, pendapat (Qonita, 2009:79-80). Sedangkan menurut Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, bahwa bicara adalah berkata, bercakap 
(Poerwadarminta, 2003:155) Bicara memungkinkan anak untuk 
berkomunikasi dan berpikir. Menurut Vygotsky dalam Ahmad, Bicara 
merupakan alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya dan bahasa 
juga menghasilkan konsep dan kategori-kategori untuk 
berpikir(Ahmad Susanto, 2011:5). 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bicara 
adalah suatu usaha yang digunakan untuk meningkatkan aspek 
kemampuan  berbicara melalui berbagai latihan-latihan sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan dan dapat berkomunikasi untuk 
mengungkapkan atau menjelaskan suatu hal. 
b. Macam Metode Pengembangan 
Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya metode-metode yang 
digunakan dalam pengembangan, yaitu : 
1) Metode Bercerita 
Metode bercerita merupakan penyampaian atau penyajian 
materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru 
kepada anak didik. Sedangkan menurut Joan dalam AnitaYus 
(2011:134-135), Pada umumnya anak suka mendengar 
cerita.Cerita bisa dijadikan metode untuk menyampaikan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat.Selain itu, bercerita juga dapat 
melatih kemampuan mendengar dam menyimak anak. 
Kegunaan bercerita bagi perkembangan anak usia dini, 
sebagai berikut : 
a) Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial. 
b) Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan. 
c) Membantu mengembangkan imajinasi anak. 
d) Mengembangkan kognitif anak. 
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e) Membantu mengembangkan bicara pada anak 
(Cyrus,2017:103-105). 
Jadi dapat disimpulkan, dengan penggunaan media bercerita, 
guru hendaknya memiliki kemampuan dalam penguasaan materi 
pembelajaran yang hendak disampaikan kepada siswa, selain itu 
penggunaan media bercerita pada anak dapat digunakan dalam 
mengembangkan bicara pada anak sesuai dengan kemampuan 
bicara pada anak. 
2) Metode berdialog  
Metode berdialog dilakukan antara pendidik dan murid. 
Percakapan dilakukan dengan tema yang telah ditentukan, metode 
berdialog atau bercakap-cakap bagi anak usia dini dapat 
mengembangkan kemampuan berbicara, mendengar dan 
menambah perbendaharaan kata dan kalimat. Dan dengan 
bercakap-cakap, anak dapat berlatih untuk mengungkapkan huruf, 
kata-kata dan kalimat dengan benar walaupun secara bertahap. 
Yang perlu diperhatikan oleh guru, dengan menggunakan metode 
berdialog ini, dengan perlunya memperhatikan penggunaan 
bahasa yang mudah diterima untuk anak (Cyrus,2017:90-91). 
Sedangkan menurut Joan dalam AnitaYus (2011:134-135), 
Bercakap-cakap mempunyai makna penting bagi perkembangan 
anak, karena dengan bercakap-cakap anak dapat berpikir dan 
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berimajinasi apa yang akan disampaikan, sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan bicaranya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, dalam menggunakan metode 
berdialog agar guru memperhatikan dan menggunakan bahasa 
yang dapat diterima oleh anak, karena pada dasarnya jika dengan 
penggunaan bahasa yang mudah diterima oleh anak akan lebih 
faham dengan maksud yang disampaikan. 
c. Tahap Perkembangan Bahasa (Berbicara) Anak Usia Dini 
Aspek 
Perkembangan 
Standar 
Perkembangan 
Perkembangan 
Dasar 
Indikator 
Bahasa Anak mampu 
berkomunikasi 
secara lisan, 
memiliki 
perbendaharaan 
kata, serta 
mengenal 
simbol-simbol 
untuk 
persiapan 
membaca, 
menulis dan 
berhitung 
Dapat 
mendengar 
dan 
membedakan 
bunyi suara, 
kata dan 
kalimat 
sederhana 
a.Membedakan 
kembali bunyi 
atau suara tertentu 
b.Membedakan 
kata-kata yang 
mempunyai suku 
kata awal atau 
akhir yang sama, 
misal kaki-kali 
dan suku kata 
akhir yang sama 
misal: nama, sama 
c.Mendengarkan 
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dan menceitakan 
kembali cerita 
secara urut 
d.Melakukan 3-5 
perintah secara 
berurutan dengan 
benar 
e.Menunjukkan 
beberapa gambar 
yang diminta 
f.Menirukan 
kembali bunyi 
atau suara tertentu 
g.Menirukan 
kembali 4-5 
urutan kata. 
  Dapat 
berkomunkasi 
atau berbicara 
lancar dengan 
lafal yang 
benar 
a.Menyebutkan 
nama diri, nama 
orang tua, jenis 
kelamin, alamat 
rumah dengan 
lengkap, 
menceritakan 
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pengalaman atau 
kejadian secara 
sederhana dengan 
urut 
b.Menerima pesan 
sederhana dan 
menyampaikan 
pesan tersebut 
c.Menjawab 
pertanyaan 
sederhana 
d.Berbicara lancar 
dengan 
menggunakan 
kalimat kompleks 
terdiri atas 5-6 
kata 
e.Bercerita 
menggunakan kata 
ganti aku, saya, 
kamu dan mereka 
f.Menyebutkan 
nama benda yang 
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diperlihatkan 
g.Melakukan 
percakapan 
dengan teman 
sebaya atau orang 
dewasa 
  Dapat 
memahami 
bahwa ada 
hubungan 
antara lisan 
dengan tulisan 
(pra 
membaca) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a.Membuat 
gambar dan 
menceritakan isi 
gambar dengan 
beberapa coretan 
tulisan yang sudah 
berbentuk huruf 
atau kata 
b.Bercerita 
tentang gambar 
yang disediakan 
atau dibuat sendiri 
dengan urutan dan 
bahasa yang jelas 
c.Mengurutkan 
dan menceritakan 
isi gambar seri (4-
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Dapat 
memahami 
bahwa ada 
hubungan 
antara gambar 
6 gambar) 
d.Membaca buku 
cerita bergambar 
dan 
menceritakannya 
e.Menghubungkan 
dan menyebutkan 
tulisan sederhana 
dengan simbol 
yang 
melambangkannya 
f.Membaca 
beberapa kata 
berdasar gambar, 
huruf dan lambang 
yang dikenal 
g.Membaca cerita 
sederhana 
a.Membuat 
coretan atau 
tulisan yang 
berbentuk huruf 
atau kata berdasar 
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dengan tulisan 
(pra menulis) 
gambar yang 
dibuatnya 
(Aprianti 
Yofita,2013:27-
31) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap perkembangan bahasa 
seorang anak dimulai dengan dapat mendengar dan membedakan 
bunyi suara, kata dan kalimat sederhana, dan mulai dapat 
berkomunikasi dengan bahasa suku kata, dua suku kata, menyusun 
kalimat sederhana dan seterusnya hingga melakukan komunikasi 
dengan bahasa yang lebih kompleks, dan selanjutnya anak juga 
mulai dapat memahami hubungan antara lisan dan tulisan dan hal 
tersebut berpengaruh pada kemampuan membaca dan menulis pada 
anak. Selain itu, rangsangan perlu dilakukan oleh orangtua ataupun 
Guru untuk selalu mengajak anak berkomunikasi sehingga 
kemampuan bicara anak dapat berkembang. 
d. Aspek-aspek perkembangan bahasa anak usia dini 
Aspek- aspek yang berkaitan dengan perkembangan bahasa anak 
menurut Jamaris dalam Ahmad (2011:77), dapat dibagi dalam tiga 
aspek, yaitu : 
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1) Kosa kata. Seiring dengan perkembangan anak dan 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungannya, kosa kata 
anak berkembang dengan pesat. 
2) Sintaksis (tata bahasa ). Walaupun anak belum mempelajari tata 
bahasa, akan tetapi melalui contoh-contoh berbahasa yang 
didengar dan dilihat anak dilingkungannya, anak telah dapat 
menggunakan bahasa lisan dengan susunan kalimat yang baik. 
Misalnya, “Rita memberi makan kucing” bukan “kucing Rita 
makan memberi”. 
3) Semantik. Semantik maksudnya penggunaan kata sesuai dengan 
tujuannya. Anak ditaman kanak-kanak sudah dapat 
mengekspresikan keinginan, penolakan dan pendapatnya dengan 
menggunakan kata-kata dan kalimat yang tepat. Misalnya, “tidak 
mau” untuk menyatakan penolakan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, pada masa anak usia dini 
merupakan masa dimana anak meniru apa yang dilihat dan apa 
yang ia dengar, terutama saat anak berinteraksi di lingkungan 
sekitar anak. Dengan demikian, anak dapat menirukan suara-suara 
atau bunyi yang berada disekeliling anak. Oleh karena itu, orang 
tua dan guru harus memperhatikan dan mencontohkan anak dalam 
belajar bahasa dengan sangat hati-hati. Yang terpenting dalam 
mengajarkan bicara pada anak, dengan menggunakan kata yang 
jelas sehingga anak dapat memahami makna kata-kata dan maksud 
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dari kata-kata tersebut agar menjadi faktor pendorong baginya 
untuk mengikuti dan mempelajarinya.  
e. Perkembangan Bahasa Anak usia Dini 
Awal masa kanak-kanak umumnya merupakan saat 
berkembang pesatnya penguasaan tugas pokok dalam belajar 
berbicara, yaitu menambah kosa kata, menguasai pengucapan kata-
kata dan menggabungkan kata-kata menjadi kalimat 
(Hurlock,1997:12). Perkembangan bahasa adalah perkembangan 
kemampuan berkomunikasi yang mencakup kemampuan dalam : 
1) Receptive speech, yaitu kata-kata yang diterima atau 
dimengerti oleh seseorang. 
2) Expressive speech, yaitu kata-kata yang diproduksi oleh 
seseorang. 
3) Artikulasi, yaitu bagaimana seseorang mengucapkan kata-kata 
(Carolyn, 2013:8). 
Oleh karena itu dapat diketahui, bahwa pada dasarnya 
dalam mengajak anak dalam bicara, hendaknya menggunakan 
kata-kata yang mudah dimengerti oleh anak, maka anak akan 
dapat memahami maksud dari perkataan tersebut. Selain anak 
dapat memahami maksud dari perkataan tersebut, anak juga 
dapat meniru tentang bagaimana mengucapkan tentang suatu 
hal. 
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f. Faktor Perkembangan bahasa  
1) Faktor kesehatan, kesehatan merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi perkembangan bahasa anak, terutama pada usia 
awal kehidupannya. Untuk memelihara perkembangan bahasa anak 
secara normal, orang tua perlu memperhatikan kondisi kesehatan 
anak.  
2) Intelegensi perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari tingkat 
intelegensinya. Anak yang perkembangan bahasanya cepat, pada 
umumnya mempunyai intelegensi normal atau di atas normal. 
3) Hubungan keluarga, hubungan ini dimaknai sebagai proses 
pengalaman berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan 
keluarga terutama dengan orang tua yang mengajar, melatih dan 
memberikan contoh berbahasa kepada anak (Yudrik, 2011:55-56). 
Oleh karena itu, sesuai dengan faktor-faktor perkembangan 
bahasa dapat disimpulkan bahwa, kesehatan sangat diperlukan bagi 
perkembangan bahasa terutama dalam hal bicara,  anak karena jika 
anak sedang dalam keadaan sehat anak akan memiliki kemauan untuk 
bercerita, meminta sesuatu atau mengemukakan sesuatu hal. Namun 
intelegensi pada anak juga mempengaruhi pada perkembangan bicara 
pada anak, karena pada dasarnya setiap anak usia dini memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Selain itu, hubungan keluarga juga 
mempengaruhi, karena pada lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan awal bagi anak untuk mengetahui sesuatu hal. Selain itu, 
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anak lebih lama bersama dengan keluarga (orang tua) dibandingkan 
ketika berada di sekolah, oleh karena itu selain guru, orang tua juga 
harus memberikan perhatian kepada anak, guna meningkatkan bicara 
pada anak. 
2. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Pada masa anak usia dini atau yang sering disebut dengan masa 
golden age, merupakan masa yang sangat menentukan seperti apa anak 
tersebut kelak jika telah dewasa, baik dari segi fisik mapun kecerdasan. 
Oleh karena itu, stimulus-stimulus perlu diberikan pada anak untuk 
meningkatkan kemampuan pada anak.  
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, anak usia dini 
memiliki rentang usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia 
selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa.  
Anak usia dini sering disebut anak prasekolah, masa ini merupakan 
saat yang paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama 
dalam mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik 
motorik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual 
(Mulyasa,2014:16). Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 
menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental 
bagi kehidupan selanjutnya (Yuliani,2012:6). Sedangkan berdasarkan  
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2000 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, bahwa anak usia dini adalah kelompok manusia 0-6 tahun 
(Mursid,2015:14). Piaget menyatakan bahwa tahun-tahun awal 
perkembangan manusia merupakan saat yang tepat untuk mengenalkan 
berbagai konsep sederhana sebagai landasan untuk mengembangkan 
cara berpikir yang lebih kompleks pada tahap-tahap perkembangan 
berikutnya (Wiwin,2008:57). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, anak usia dini adalah seorang 
individu yang berusia 0-6 tahun yang mengalami proses pertumbuhan 
dan perkembangan secara pesat, sehingga perlu adanya rangsangan 
untuk dapat mengembangkan potensi pada anak secara optimal. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, oleh 
karena itu setiap pertumbuhan dan perkembangan anak, tidak boleh 
disamakan, karena pada dasarnya setiap anak itu memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Menurut Cross dalam Lilis 
(2016:13-15), ada beberapa karakteristik anak usia dini : 
1) Bersifat egosentris 
Anak memandang dunia luar dari pandangannya sendiri, sesuai 
dengan pengetahuan dan pemahamannya sendiri, dibatasi oleh 
perasaan dan pikirannya yang masih sempit.  
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2) Bersifat Unik 
Masing-masing anak berbeda satu sama lain. Anak memiliki 
bawaan, minat dan latar belakang kehidupan masing-masing. 
Meskipun terdapat pola urutan umum dalam perkembangan anak 
yang dapat diprediksi, pola perkembangan dan belajar anak tetap 
memiliki perbedaan satu sama lain. 
3) Mengekspresikan perilakunya secara spontan 
Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli atau tidak 
ditutup-tutupi. Ia akan marah kalau memang mau marah, dan ia 
akan menangis kalau memang mau menangis, ia akan 
memperlihatkan wajah yang ceria di saat bergembira. 
4) Bersifat aktif dan energik 
Anak suka melakukan berbagai aktivitas, gerak dan aktivitas 
bagi anak merupakan suatu kesenangan. Selain itu, apa yang 
dilakukan oleh anak merupakan kebutuhan belajar dan juga 
perkembangan. 
5) Bersifat eksploratif dan berjiwa petualang 
Terdorong rasa ingin tahu yang kuat, anak suka menjelajah, 
mencoba dan mempelajari hal baru. 
6) Kurang melakukan pertimbangan dalam melakukan sesuatu 
Anak belum memiliki pertimbangan yang matang termasuk hal-
hal yang membahayakan. Oleh karena itu, perlunya lingkungan 
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perkembangan dan belajar yang aman bagi anak sehingga anak 
dapat terhindar dari hal yang membahayakan. 
  Jadi dapat diketahui, bahwa seorang anak usia dini, 
memiliki perkembangan yang berbeda-beda, oleh karena itu setiap 
anak tidak boleh disamakan dengan anak yang lainnya, dimana 
setiap anak itu bersifat unik. Dan sebagai orang  tua maupun guru, 
agar memberikan stimulus-stimulus yang berguna untuk dapat 
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang terdapat pada diri 
anak, selain itu pengawasan dan pengarahan juga sangat diperlukan 
untuk anak, sehingga anak akan aman dalam melakukan sesuatu. 
3. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media merupakan peranan penting dalam suatu proses 
pembelajaran, karena dengan menggunakan media, selain 
mempermudah untuk memberikan penjelasan, dengan media dapat 
membuat suatu proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Sehingga 
dengan menggunakannya suatu media pembelajaran secara benar, 
dapat digunakan sebagai upaya untuk mengembangkan suatu 
kemampuan dalam kegiatan proses pembelajaran, Guru diharapkan 
dapat membuat kegiatan belajar secara menyenangkan, agar anak dapat 
mengikuti proses pembelajaran sesuai yang diinginkan. 
Kata media berasal dari bahasa latin medius, dan merupakan 
bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara 
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atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau 
pembawa pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut 
Gerlach, media adalah bila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh  pengetahuan keterampilan atau 
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis 
atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal (Mukhtar, 2013:151). 
Menurut Association for EducationalCommunications 
andTechnology (AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk 
yang digunakan untuk menyalurkan informasi. Sedangkan pendapat 
Brigg, yang mengatakan bahwa media pada hakikatnya adalah 
peralatan untuk membawakan atau menyempurnakan isi pembelajaran. 
Termasuk  di dalamnya, buku vidiotape, film atau salah satu 
komponen dari suatu sistem penyampaian (Sri Anitah, 2012:5). 
Sedangkan menurut Education Association (NEA) mendefinisikan 
bahwa media adalah benda yang dapat dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam 
kegiatan belajar mengajar (Asnawir, 2002:12). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapatlah ditarik suatu 
kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu alat atau 
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bentuk yang berguna pada proses belajar mengajar sehingga dapat 
membuat suatu pembelajaran menjadi lebih mudah dimengerti.  
Oleh karena itu, dengan menggunakan suatu media 
pembelajaran dapat mempermudah guru untuk menjelaskan tentang 
suatu pembelajaran. Selain itu, murid juga dapat lebih faham atas apa 
yang diajarkan oleh guru. Namun dalam penggunaan media 
pembelajaran, diharapkan menggunakan media pembelajaran yang 
berguna dalam proses belajar mengajar. Jadi sebagai Guru, harus 
mampu memilih media pembelajaran yang tepat guna berlangsungnya 
suatu pembelajaran. 
b. Media Pembelajaran Visual 
Jenis media visual dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya : 
1) Media visual/media grafis  
Media visual/media grafis adalah media yang hanya dapat 
dilihat. Jenis media visual ini tampaknya yang paling sering 
digunakan oleh guru pada lembaga pendidikan anak usia dini untuk 
membantu menyampaikan isi dari tema pendidikan yang sedang 
dipelajari  (Mukhtar,2013:152). Media visual terdiri dari media 
yang dapat diproyeksikan (projected visual) dan media yang tidak 
dapat diproyeksikan (non-projected visual), dengan keterangan 
sebagai berikut : 
a) Media Visual yang tidak Diproyeksikan 
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Media visual yang tidak diproyeksikan paling banyak 
digunakan guru dalam pembelajaran karena paling praktis. 
Media ini mudah didapat, mudah dibuat, dan mudah 
dimanfaatkan. Guru bisa mendapatkan media ini dibuku, di 
surat kabar, di toko, dan di sekitar kita. Media ini juga mudah 
untuk dibuat guru, misalnya :bagan, grafik, gambar, poster, dan 
sebagainya. Media ini juga mudahuntuk dimanfaatkan karena 
guru cukup mendemonstrasikan media tersebut di kelas tanpa 
membutuhkan alat-alat , listrik, atau alat yang lainnya. 
Pada BA Aisyiyah Gatak menggunakan media 
pembelajaran visual untuk mengembangkan bicara pada anak, 
dengan menggunakannya media gambar. Dengan keterangan 
sebagai berikut : 
a) Media Gambar  
Media Gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang 
amat dikenal di dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini 
disebabkan kesederhanaannya tanpa memerlukan perlengkapan 
dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya. Gambar 
adalah tiruan barang (orang, binatang) yang dibuat dengan coretan 
pensil dan sebagainya pada kertas atau lainnya. Foto adalah 
gambar barang (orang, binatang dan sebagainya) yang dibuat 
dengan alat pemotret atau kamera. 
Beberapa keunggulan dari media gambar atau foto antara lain : 
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(1) Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan 
pengamatan visual kita.  
(2) Media gambar atau foto dapat memperjelas suatu masalah 
dalam segala bidang. 
(3) Media gambar atau foto relatif murah serta mudah 
dipergunakan. 
Sementara itu, beberapa kelemahan media gambar atau foto, yaitu : 
(1) Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indera mata. 
(2) Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif 
untuk kegiatan pembelajaran. 
(3) Ukurannya terlalu terbatas untuk kelompok 
besar(Sukiman,2012:87-88). 
Jadi dapat diketahui bahwa, dengan menggunakan media gambar  
dapat digunakan sebagai cara untuk mengembangkan bicara pada 
anak, karena dengan media gambar  dapat menarik perhatian siswa 
untuk mau berbicara dan juga menjelaskan atas apa yang telah 
tertera pada gambar, selain itu anak juga bisa membuat hasil karya 
sendiri kemudian isi dari hasil karya tersebut dapat diceritakan 
kepada teman-temannya. 
b) Media Visual yang Diproyeksikan 
Selain media visual yang tidak diproyeksikan,guru 
dapat menggunakan media visual yangdiproyeksikan. Media ini 
membutuhkan alat untuk memproyeksikanyaitulayar dan 
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pesawat proyektor. Oleh karena itu, media ini terdiri daridua 
unsur yang tidak dapat dipisahkan yaitu perangkat keras dan 
perangkat lunak. Perangkat lunak adalah media yang akan 
diproyeksikan, bisa berupa gambar, bagan, tulisan atau yang 
lain, sedangkan perangkat kerasnya berupa pesawat 
proyektornya.  
Media visual ini memiliki banyak jenis. Anitah 
(2008:35) menyebutkan jenis media visual yangdiproyeksikan 
meliputi: (a) OHP (Overhead projector), (b)  Slide Projector 
(proyektor film berbingkai), (c) Filmstrip Projector,  dan (d) 
Opaque Projector(Sufani,2010:68-70) 
Media grafis termasuk media visual yang berfungsi 
untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. 
Selain sederhana dan mudah membuatnya, biayanyapun relatif 
murah. Namun pada lembaga PAUD yang telah tersedia dan 
memiliki kemampuan untuk menggunakan alat proyeksi tentu 
sangat menguntungkan, sebab pembelajaran bisa ditata lebih 
menarik perhatian. Namun apabila pada lembanag PAUD 
tertentu, yang belum tersedia dan memiliki kemampuan untuk 
menggunakan alat proyeksi tertentu, dapat dengan cara 
menggunakan media visual lainnya yang dapat dijangkau 
dengan harga relatif murah dan dapat pula dengan cara 
membuat sendiri. 
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Beberapa contoh media grafis yang digunakan sebagai 
media pembelajaran, diantaranya : 
a) Gambar atau foto yang mempunyai sifat konkret dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan 
pengamatan (seperti tulang daun atau serangga), dapat 
memperjelas suatu masalah, mudah digunakan. 
b) Sketsa adalah gambar sederhana atau draf kasar yang 
melukiskan bagian-bagian pokoknya. Sketsa dapat dibuat 
secara cepat saat guru menerangkan dengan tujuan 
mencapai inti yang ingin dibahas. 
c) Diagaram adalah sebagai suatu gambar yang sederhana 
yang menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, diagram, 
atau skema menggambarkan struktur dari objek secara garis 
besar. 
d) Bagan atau chart yaitu mempunyai fungsi pokok 
menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila 
hanya disampaikan secara tertulis atau secara visual. 
e) Poster adalah gambar yang berfungsi untuk mempengaruhi 
dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. 
f) Papan flanel yaitu media grafis yang efektif untuk 
menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu 
(Mukhtar, 2013:153-154). 
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Jadi dapat disimpulkan, dengan penggunaan media visual,dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran. Namun Guru harus 
mampu menggunakan media tersebut secara tepat dan menarik, 
guna kelancaran proses belajar mengajar. 
c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Pemilihan media pembelajaran sangatlah penting. Diperlukan 
pengetahuan, wawasan, serta keterampilan guru untuk dapat 
melakukannya dengan tepat, sehingga media yang digunakan sesuai 
dengan kebutuhan dan juga perkembangan anak. 
Beberapa dasar pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 
pemilihan media pembelajaran : 
1) Media pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan 
kebutuhan pemakai (anak usia dini) yang dilayani serta mendukung 
tujuan pembelajaran. 
2) Media pembelajaran yang dipilih perlu berdasarkan atas manfaat, 
untuk apa dan mengapa media pembelajaran tersebut dipilih. 
3) Pemilihan media pembelajaran harus didasarkan pada kajian 
edukatif dengan memperhatikan kurikulum yang berlaku, cakupan 
bidang pengembangan yang dikembangkan, karakteristik  peserta 
didik serta aspek-aspek lainnya yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan. 
4) Media pembelajaran yang dipilih hendaknya memenuhi 
persyaratan kualitas yang telah ditentukan antara lain relevansi 
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dengan tujuan, sesuai dengan dunia anak, sederhana, atraktif dan 
berwarna, terkait dengan aktivitas bermain anak.  
5) Pemilihan media pembelajaran hendaknya memperhatikan pula 
keseimbangan koleksi, termasuk media pembelajaran pokok dan 
bahan penunjang sesuai dengan kurikulum baik untuk kegiatan 
pembelajaran maupun media pembelajaran penunjang untuk 
pembinaan bakat, minat, dan keterampilan yang terkait (Mukhtar, 
2013,155-156). 
Oleh karena itu, dalam pemilihan media haruslah sangat 
diperhatikan. Dalam pemilihan media haruslah tepat dan disesuaikan 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, Guru juga harus 
terampil menggunakan media yang akan digunakan dalam mengajar. 
Dalam menggunakan media pembelajaran, dapat dengan cara 
menggunakannya sendiri dan juga dapat membeli sesuai yang 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 
d. Fungsi Media Pembelajaran 
Pada uraian tentang hakikat media pembelajaran sudah jelas 
dinyatakan bahwa media adalah segala suatu yang dapat digunakan 
sebagai penyalur atau perantara pesan atau informasi sehingga siswa 
benar-benar dapat belajar secara optimal. Dengan demikian, fungsi 
utama media adalah mempermudah guru dalam mengajar. 
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Fungsi media pembelajaran yaitu : (1) Media pembelajaran 
sebagai sumber belajar (2) Fungsi semantik (3) Fungsi manipulatif (4) 
Fungsi psikologis. Fungsi-fungsi tersebut dipaparkan sebagai berikut : 
1) Media Pembelajaran sebagai Sumber Belajar 
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai sumber 
belajar, bahwa sumber belajar adalah komponensistem 
instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan 
lingkungan yang mana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Dengan demikian, sumber yang berada di luar diri siswa dan 
memungkinkan atau mempermudah siswa belajar. 
2) Fungsi Semantik 
Fungsi semantik yang dimaksud adalah media berfungsi 
untuk menambah perbendaharaan kata (simbol verbal) sehingga 
makna atau maksudnya benar-benar dipahami (tidak verbalistik). 
Kata merupakan struktur bahasa yang paling dasar. Kegiatan 
berkomunikasi dalam proses belajar mengajar menggunakan 
bahasa sebagai medianya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 
terhadap bahasa menjadi mutlak, karena pesan atau informasi yang 
dipelajari siswa dikemas dalam bentuk bahasa. Media membantu 
siswa untuk memahami makna kata/bahasa yang digunakan 
sehingga makna kata / bahasa mendapat penafsiran yang benar.  
Suatu kata terkadang merujuk pada suatu benda yang 
sangat kongkrit, tetapi tidak jarang suatu kata atau bahasa merujuk 
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pada peristiwa, sifat sesuatu, konsep, hubungan antar konsep, dan 
sebagainya. Apabila suatu kata merujuk pada suatu benda kongkrit, 
misalnya : gunung, gajah, mobil, dan lain-lain, maka gurucukup 
membawa gambar atau menunjukkan benda aslinya dan 
menyebutkan namanya. Pemahaman siswa relatif tidak 
menimbulkan salah tafsir. Akan tetapi, jika kata-kata itu merujuk 
pada peristiwa atau konsep yang sangat abstrak, misalnya : 
keimanan, akhlak, kepribadian, sifat, dan lain-lain, akan sulit kalau 
guru hanya menjelaskan dengan bahasa verbal. Guru yang kreatif 
akan menggunakan media untuk menjelaskan konsep-konsep 
tersebut, misalnya dengan cerita menggunakan boneka. 
3) Fungsi Manipulatif 
Fungsi manipulatif dimiliki media karena memiliki 
karakteristik umum yaitu mengatasi batas ruang dan waktu dan 
mengatasi keterbatasan inderawi. Kemampuan media pembelajaran 
dalam mengatasi batas-batas ruang dan waktu terlihat dalam 
paparan berikut : 
a) Kemapuan media menghadirkan objek/ peristiwa yang sulit 
dihadirkan dalam bentuk aslinya, misalnya : bencana alam, 
banjir, ikan paus melahirkan anak, dan sebagainya. 
b) Kemampuan media menjadikan objek yang panjang menjadi 
singkat, misalnya: proses metamorfose, proses ibadah haji, dan 
sebagainya. 
34 
 
 
 
c) Kemampuan media menghadirkan kembali peristiwa yang 
sudah terjadi. 
Adapun kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi 
keterbatasan inderawi terlihat pada kenyataan berikut : 
a) Media membantu siswa dalam memahami objek yang 
membutuhkan kejelasan suara, misalnya : cara membaca Al-
Qur‟an yang benar. 
b) Media membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu 
kompleks, misalnya pertumbuhan penduduk, prosentase 
kelulusan di sekolah selama sepuluh tahun, dan sebagainya. 
4) Fungsi Psikologis 
Fungsi psikologis meliputi: fungsi atensi, fungsi afektif, 
fungsi kognitif, fungsi imajinatif, danfungsi motivasi. Media 
berfungsi atensi karena media mampu meningkatkan perhatian 
siswa terhadap materi pembelajaran. Media berfungsi afektif 
karena media mampu menggungah perasaan, emosi, dan tingkat 
penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu. Fungsi kognitif 
dimiliki media karena media ikut mengembangkan kemampuan 
kognitif siswa yaitu siswa memperoleh dan menggunakan bentuk-
bentuk representasi yang mewakili objek-objek yang dihadapi. 
Semakin banyak objek yang dihadapi semakin banyak gagasan 
atau pikiran yang dimiliki siswa. Fungsi imajinatif dimiliki media 
karena media mampu meningkatkan dan mengembangkan daya 
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imajinasi siswa. Adapun fungsi motivasi dimiliki media karena 
media mampumenimbulkan dorongan untuk berbuat atau 
melakukan sesuatu. Dengan media,guru mampu mendorong, 
mengaktifkan, dan menggerakkan siswanya secara sadar untuk 
terlibat secara aktif di dalam pembelajaran (Sufani, 2010:64-67). 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, fungsi media dalam 
proses pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 
yang dicapai siswa. Media dapat dibuat dan ditata secara menarik, 
sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan 
dapat lebih mudah dipahami. 
e. Manfaat media pembelajaran 
Sudjana & Rifai dalam Sukiman, mengemukakan manfaat 
media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu : 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinnya menguasai 
dan mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 
kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
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4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan 
dan lainnya (Sukiman,2012:43-44). 
Jadi dengan menggunakan suatu media dapat mempermudah 
suatu proses pembelajaran, karena dengan menggunakan media 
pembelajaran dapat mempermudahkan guru dalam memberikan 
penjelasan sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk mau 
antusias dalam proses pembelajaran. 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan media 
pembelajaran, yaitu : 
1) Faktor siswa, yaitu siswa yang belajar, namun memperhatikan 
media apa yang akan dipilih. 
2) Faktor isi pengajaran, yaitu materi pelajaran yang sesuai dengan 
topik-topik yang diajarkan. 
3) Faktor tujuan, yaitu tujuan yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran(Fadillah,2014:73). 
Jadi dengan menggunakanya media pembelajaran, selain dibuat 
semenarik mungkin sehingga dapat menarik perhatian  siswa, dalam 
memilih media juga harus memperhatikan kesesuaian media yang 
akan di pakai dalam menjelaskan suatu pelajaran. 
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g. Langkah-langkah penggunaan media pembelajaran visual, 
meliputi : 
1) Persiapan  
Persiapan berarti kegiatan dari seorang pendidik yang 
akan mengajar dengan menggunakan media pembelajaran. 
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan pendidik pada 
langkah persiapan, yaitu: a) membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
dicantumkan media yang akan digunakan b) menyiapkan dan 
mengatur peralatan yang akan digunakan c) menentukan cara 
belajar siswa, dalam kegiatan pembelajaran tersebut, perlu 
diperhatikan dalam pengaturan siswa dalam kegiatan belajar, 
dengan berkelompok atau individual. 
2) Pelaksanaan  
Pada langkah ini adalah melakukan kegiatan belajar sesuai 
dengan rencana yang telah dipersiapkan. Biasanya kegiatan 
belajar diawali dengan pemberian penjelasan. Dalam langkah 
pelaksanaan dalam menggunakan media pembelajaran perlu 
memperhatikan, seperti: a) bahwa semua media dan peralatan 
telah lengkap dan siap untuk digunakan b) menjelaskan tujuan 
yang akan dicapai c) hindari kejadian-kejadian yang sekiranya 
dapat mengganggu konsentrasi anak didik. 
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3) Penilaian 
Dalam kegiatan ini perlu dilakukan untuk memantapkan 
pemahaman peserta didik tentang materi yang dibahas dengan 
menggunakan media. Di samping itu kegiatan ini dimaksudkan 
untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah 
dilakukannya. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 
diantaranya observasi dan pemberian penilaian atas hasil 
belajar peserta didik (Nana,2015:214-217). 
 Jadi dapat disimpulkan dalam langkah-langkah 
penggunaan media pembelajaran dengan melakukan persiapan 
kemudian pelaksanaan dan tindak lanjut. Hal tersebut perlu 
diperhatikan dan juga dilakukan, karena dalam suatu proses 
pembelajaran perlu adanya mempersiapkan bagaimana 
kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh seorang guru, dan 
selain itu pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan 
dalam proses kegiatan belajar mengajarnya, agar dalam 
kegiatan belajar mengajar lebih dapat untuk difahami dan 
menyenangkan. Selanjutnya dengan menggunakan langkah 
penilaian, langkah ini juga perlu dilakukan karena langkah ini 
sebagai pemantap atas pemahaman bagi murid-murid oleh 
karena itu, guru perlu melakukan observasi apakah murid 
sudah mampu melakukan atau telah mengetahui, dan dengan 
memberikan penilaian agar guru lebih mengetahui bahwa 
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murid benar-benar dapat mengetahui dan dapat melakukannya 
dalam kegiatan proses kegiatan belajar. 
 
B. Kajian Peneliti Terdahulu 
Dayu Tamara jurusan pendidikan anak usia dini Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan judul 
skripsi, “Penerapan Metode Bercerita Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Anak Kelompok A di TK Pertiwi Keprabon Polanharjo Klaten 
Tahun Pelajaran 2013/2014”. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil keterampilan berbicara anak pada setiap siklus mengalami 
peningkatan, dimana prosentase peningkatan jumlah anak yang berani bicara 
sebelum peneliti melakukan tindakan, prosentase anak yang berani bicara 
mencapai 22,22%. Setelah peneliti melakukan tindakan pada siklus I 
keterampilan berbicara anak meningkat mencapai 66,66%, dan mengalami 
peningkatan pada siklus II mencapai 100%. Maka penelitian ini dapat 
disimpulkan, penerapan metode bercerita dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara pada anak kelompok A di TK Pertiwi Keprabon Polanharjo Klaten 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Nomi Mardiana Sari jurusan pendidikan anak usia dini Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu. Dengan judul skripsi, 
“Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Bermain Peran di PAUD 
Lestari Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini 
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menggunakan penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil penelitian pada 
siklus I keterampilan berbicara anak melalui metode bermain peran dengan 
telfon-telfonan pada anak kelompok A Paud Lestari mencapai 45%, pada 
siklus II keterampilan berbicara anak melalui metode bermain peran dengan 
media telfon-telfonan pada anak kelompok A Paud Lestari mencapai 90%. 
Berdasar data hasil observasi dalam penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
dapat disimpulkan bahwa bermain peran dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara anak kelompok A di Paud Lestari Rejang Lebong Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
Resti Lupita Sari jurusan pendidikan anak usia dini Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan judul skripsi, 
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Media Boneka Tangan Pada 
Anak Kelompok B di TK ABA Gedongkiwo Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada 
keterampilan berbicara melalui media boneka tangan pada anak kelompok B  
di TK ABA Gedongkiwo Yogyakarta, hasil observasi yang dilakukan pada 
saat pratindakan menunjukkan bahwa keterampilan berbicara anak mencapai 
44,87% dengan kriteria cukup, pada siklus I meningkat mencapai 58,54% 
dengan kriteria cukup dan pada siklus II meningkat mencapai 89,73% dengan 
kriteria sangat baik. Maka, dengan menggunakan media boneka tangan dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara pada anak. 
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Relevansi penelitian ketiganya dengan penelitian yang akan dikaji adalah 
sama-sama berkaitan dalam mengembangkan kemampuan bicara pada anak 
usia dini. Sedangkan perbedaannya terletak pada media yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan bicara. Oleh karena itu, peneliti berpendapat 
bahwa penelitian terdahulu masih relevan untuk dilanjutkan. Selain itu, dari 
penelitian terdahulu di atas, secara spesifik belum ada yang membahas tentang 
pengembangan bicara anak usia dini dengan menggunakan media 
pembelajaran visual yaitu dengan media gambar. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bicara Anak Usia Dini 
Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Visual Di BA Aisyiyah Gatak 
Delanggu Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
C. Kerangka berfikir 
Pada saat ini ada berbagai permasalahan dalam perkembangan bahasa 
anak usia dini pada kelompok B di BA Aisyiyah yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, yaitu terdapat siswa yang tidak mau menjawab saat diberi 
pertanyaan dan terdapat siswa yang memiliki kosa kata sedikit, selain itu juga 
dalam media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih monoton. Maka 
dari itu perlu adanya upaya untuk mengembangkan kemampuan bicara anak 
dan guru juga dapat merancang dan melakukan pembelajaran semenarik 
mungkin dalam menggunakan media pembelajaran, agar dalam proses 
pembelajaran tidak monoton. 
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Dengan menggunakan media pembelajaran visual, dapat mempermudah 
guru dalam memberikan penjelasan ketika pembelajaran. Maka dari itu, 
dengan menggunakan media pembelajaran dengan sebaik mungkin dapat 
menarik perhatian siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Dan siswa dapat mengembangkan kemampuan bicaranya. Karena dengan 
menggunakannya media dapat mempermudah murid dalam menerima 
pembelajaran. 
 Maka dari itu, diharapkan dengan menggunakan media gambar dapat 
mengembangkan kemampuan bicara pada anak. Dengan membiasakan anak 
untuk dapat menceritakan isi dari gambar atau anak juga bisa membuat 
gambar sendiri kemudian diceritakan maksud dari gambar tersebut kepada 
guru maupun dengan teman-temannya, hal tersebut dapat mengembangkan 
kemampuan bicara pada anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode  Penelitian 
Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2011:2).  Metode penelitian 
ini adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergabung 
dari pengamatan pada manusia dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. Dengan kata lain metode kualitatif sebagai prosedur 
peneletian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan tulisan atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy J Moleong,2002:3). 
 Dari pendapat di atas metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menjelaskan dan membahas gambaran secara lebih jelas mengenai tentang 
pengembangan bicara anak usia dini di Bustanul Athfal Gatak Delanggu. 
B. Setting penelitian 
Penelitian dilakukan di TK Aisyiyah Gatak Delangu dengan alasan dan 
pertimbangan bahwa di TK Aisyiyah Gatak terdapat  beberapa siswa yang 
masih kurang dalam aspek bahasanya. 
Adapun waktu yang dipergunakan pada penelitian adalah bulan 
Desember 2016 sampai dengan Mei 2017, dengan rincian sebagai berikut : 
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C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini subyek yang diambil adalah guru kelas B2 dan 
kepala sekolah sebagai informannya. 
 
No Kegiatan 
Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan 
DES „16 JAN „17 FEB „17 
MAR 
„17 
APR „17 MEI „17 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 
1 
Penyusunan 
Proposal 
√ √ √ √                     
2 
Observasi 
Awal 
√ √ √                      
3 
Persiapan 
Penelitian 
            √ √           
4 
Pengumpulan 
Data 
 √ √          √ √  √ √ √ √      
5 Analisa Data                 √ √ √ √     
6 
Penyusunan 
Hasil 
                   √ √ √ √ √ 
7 
Penyelesaian 
Laporan Akhir 
                   √ √ √ √ √ 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka untuk mendapatkan data dan 
informan yang memadai, peneliti menggunakan berbagai teknik. Adapun 
teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi, dengan keterangan sebagai berikut: 
1. Metode observasi menurut Nawawi dan Martini dalam Afifuddin 
(2012:134), observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur penelitian. Metode observasi ini 
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pengembangan 
bicara anak usia dini dengan menggunakan media pembelajaran visual di 
BA Aisyiyah Gatak Delanggu. 
2. Metode wawancara  
Metode wawancara menurut Afifuddin(2012:131), merupakan metode 
pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang 
yang menjadi informan atau responden. Metode wawancara ini, peneliti 
lakukan dengan guru kelas B2 BA Aisyiyah Gatak, kepala sekolah BA 
Aisyiyah Gatak, untuk medapatkan data yang berkaitan dengan 
pengembangan bicara anak usia dini dengan menggunakan media 
pembelajaran visual di BA Aisyiyah Gatak Delanggu. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi menurut Afifuddin (2012:141), merupakan 
teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan 
penemuan bukti-bukti. Dokumen digunakan sebagai data pendukung 
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hasil wawancara dan observasi, yang bertujuan agar dalam observasi  
dan wawancara tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. 
Dokumen digunakan sebagai data pendukung hasil wawancara dan 
observasi, yang bertujuan untuk memperoleh data kondisi lembaga dan 
data yang berkaitan dengan pengembangan bicara anak usia dini dengan 
menggunakan media pembelajaran visual di BA Aisyiyah Gatak 
Delanggu. 
 
E. Keabsahan Data 
Dari penelitian yang dilakukan, peneliti memilih triangulasi. Menurut 
Lexy J Moleong (2002:178), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar dataitu, untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 
teknik pemeriksaan menggunakan : 
1. Triangulasi Sumber yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka data 
yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila diperoleh 
dari beberapa sumber. 
2. Triangulasi Metode yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda, yaitu dengan 
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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F. Teknik Analisis Data  
      Menurut Afifuddin (2012:145), analisis data merupakan proses mengatur 
urutan data mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 
uraian dasar.  
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis data penelitian sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data selain menggunakan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi juga menggunakan catatan lapangan. 
Menurut Bagdan dan Bilken, catatan lapangan adalah catatan tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat dan difikirkan dalam rangka 
pengumpulan data-data terhadap data dalam penelitian kualitatif 
(Moleong,2002:153). 
2. Reduksi Data 
Proses pembukuan atau penyederhanaan dan abstraksi data yang ada 
dalam “field note” yang sedemikian hingga kesimpulan dapat dilakukan. 
3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulam merupakan proses akhir dari penelitian. Setelah 
analisis data dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian 
yang menjawab rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti 
sebelumnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Kondisi Umum BA Aisyiyah Gatak 
a. Sejarah Singkat 
BA Aisyiyah Gatak merupakan sekolah yang berada di 
bawah yayasan PDA( Pimpinan Daerah Aisyiyah) kabupaten Klaten. 
Sekolah ini berdiri pada tanggal 1 Januari 1964. Sekolah ini 
didirikan bernuansakan keislaman yang diperuntukkan untuk 
pendidikan anak usia dini agar dapat membekali anak-anak dengan 
pemahaman dan pembelajaran islam. Atas inisiatif Ibu lurah 
Delanggu, yang bernama Ibu Hj Buniyati  maka didirikannya 
sekolah yang bernuansakan keislaman karena adanya peminat 
pembukaan sekolah bernuansa keislaman di desa Gatak. 
Pada mulanya sebelum dibangun BA Aisyiyah Gatak, 
terdapat sebuah persawahan yang diwakafkan kemudian didirikanlah 
BA Aisyiyah Gatak. Kondisi BA Aisyiyah Gatak terdapat 3 kelas, 
yaitu kelas A, kelas B1 dan kelas B2. Dan secara keseluruhan BA 
Aisyiyah berdiri di atas tanah seluas 170M
2
, luas gedung 112 M
2
dan 
luas halaman 58M
2
. Status tanah hak guna pakai selamanya karena 
tanah tersebut milik desa, dan No Statistik Aisyiyah Gatak 
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012331018281, No Akte pendirian yayasan 380 AN.3/PPAL 
(Wawancara, 3 April 2017). 
b. Letak Geografis  
BA Aisyiyah Gatak terletak di desa Gatak, kecamatan 
Delanggu, kabupaten Klaten. BA Aisyiyah Gatak berada di kawasan 
perkampungan, namun letaknya 200 meter dari jalan raya. BA 
Aisyiyah Gatak berada di sebelah barat SDN 1 Gatak. Dan BA 
Aisyiyah Gatak tidak terlalu jauh dari pasar Delanggu sekitar 500 
meter dari BA Aisyiyha Gatak. Karena BA Aisyiyah Gatak letaknya 
strategis, BA Aisyiyah dekat dengan toko-toko dan juga tidak jauh 
dengan klinik dokter. Di depan BA Aisyiyah Gatak terdapat ruang 
yang digunakan untuk tempat parkir dan juga terdapat tempat wali 
murid untuk menunggu putra-putrinya, selain itu juga digunakan 
sebagai tempat baris berbaris siswa jika akan gerak jalan 
(Wawancara, 3 April 2017). 
c. Visi dan  MisiBustanul Athfal Gatak 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki, visi dan  misi yang 
hendak dicapai, terutama dalam mencerdaskan anak bangsa. Demikian 
juga dengan BA Aisyiyah Gatak sebagai suatu lembaga pendidikan tentu 
tidak lepas dari visi dan misi.  
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Adapun visi dan misi BA Aisyiyah Gatak adalah : 
1) Visi Sekolah 
Terwujudnya generasi yang tangguh, calon pejuang, pemimpin umat 
yang bertaqwa, cerdas, terampil, berkepribadian muslim dan berbudi 
pekerti luhur. 
2) Misi Sekolah 
a) Memberi bekal kepada anak didik untuk mengembangkan diri 
sesuai dengan asas pendidikan sedini mungkin. 
b) Mengupayakan tenaga didik yang ahli dibidangnya yang aktif, 
kreatif, inovatif dan efektif. 
c) Mengusahakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai  
d) Mengusahakan tempat kegiatan belajar mengajar dan permainan 
anak didik yang aman, nyaman dan bermutu ( Wawancara, 3 
April 2017) 
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d. Struktur Yayasan Aisyiyah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
    
      
 
 
 
 
 
 
 
PDA (Pimpinan Daerah Aisyiyah) Klaten 
Hj. Qomariyah 
 
Majelis DIKDASMEN (Pendidikan Dasar Menengah) 
Istiqomah Spd 
 
PCA (Pimpinan Cabang Aisyiyah) Delanggu 
Rusminah 
Majelis DIKDASMEN PCA Delanggu 
Dra. Pandini 
PRA (Pimpina Ranting Aisyiyah) Delanggu 
Umi Mardiyah 
BA Aisyiyah Gatak 
Margo Yuwono 
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Struktur organisasi  BA Aisyiyah Gatak Delanggu 
Komite Sekolah :  Margo Yuono 
Pembina :  Hj. Ngesti Yuwono 
Kepala Sekolah :  Sadiyah 
Penasehat :  Hj Rusminah 
Guru Kelas A : Anis Khumaidah S,Pd 
  Jamronah Amd 
Guru Kelas B1 :  Sadiyah 
  Wulan Shofarina S,Pd 
Guru kelas B2 :  Solikhah Puji S,Pd 
e. Sarana dan Prasarana BA Aisyiyah Gatak 
Sebagai upaya untuk menunjang keberhasilan dalam 
pembelajaran dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana 
dan prasarana dirancang sebagai stimulus pembelajaran program yang 
direncanakan agar sesuai dengan perencanaan yang diharapkan. Adapun 
sarana dan prasarana di dalam kelas B2 di BA Aisyiyah Gatak, sebagai 
berikut : 
1) White board, berjumlah 1 
2) Meja murid, berjumlah 10 
3) Kursi murid, berjumlah 20 
4) Almari , berjumlah 3 
5) Kursi guru, berjumlah 2 
6) Meja guru, berjumlah 1 
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7) Loker , berjumlah 1 
Sarana dan prasarana di BA Aisyiyah Gatak, sebagai berikut : 
(a) Ruang kelas, berjumlah 3 
(b) Ruang guru, berjumlah 1 
(c) Ruang sholat, berjumlah 1 
(d) Kamar mandi, berjumlah 2 
(e) Ruang dapur , berjumlah 1 
(f) Ayunan , berjumlah 2 
(g) Jungkat jungkit, berjumlah 1 
(h) Perosotan , berjumlah 2 (Observasi, 3 April 2017) 
f. Kondisi  Siswa, Guru dan karyawan BA Aisyiyah Gatak 
1. Siswa  
Siswa BA Aisyiyah Gatak pada tahun 2016/2017berjumlah 53 
murid, yang terbagi dalam tiga kelas yaitu kelas A berjumlah 16 
murid, kelas B1 berjumlah 17 murid dan kelas B2 berjumlah 20 
murid, dengan perincian murid kelas B2 sebagai berikut : 
No Nama L/P 
1 Rajendra Firaas Al L 
2 Rahayu Putri P 
3 Riznatasya Akira P 
4 Permata Nian  P 
5 Griselda Gafril P 
6 Azkarizz Dwi Herdiansyah L 
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7 Sevannero Igo L 
8 Muhammad Faza Fauzan L 
9 Haydar Saefani L 
10 Azka Saefani L 
11 Salsabila Inggit P 
12 Dwika Yanuarista L 
13 Nova Elisa P 
14 Bilqis Danesh P 
15 Muhammad Guntur L 
16  Arum Puspita P 
17 Sultan Tsany Putra L 
18 Faizal Nur Haffid L 
19 David Saputra  L 
20 Ayang Nail  L 
 
2. Guru  
Jumlah tenaga pengajar di BA Aisyiyah Gatak pada tahun 
2016/2017, berjumlah 5 guru tetap yayasan. 
No Nama Jabatan 
Tempat, tgl 
lahir 
Pendidikan 
akhir 
Bekerja 
sejak 
1 Sadiyah  Kepala 
Sekolah 
Sukoharjo,26-
07-1957 
KPG 12-02-
2002 
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2 Solikhah Puji, 
Spd 
Guru Klaten,01-01-
1978 
S1 01-03-
2005 
3 Wulan 
Shofarina, Spd 
Guru Klaten,16-10-
1986 
S1 15-01-
2009 
4 Anis 
Khumaidah,Spd  
Guru Klaten,07-11-
1970 
S1 01-11-
12 
5 Jamronah,Amd Guru  Klaten,17-06-
1968 
DIII 13-07-
2009 
 
3. Karyawan 
Karyawan di BA Aisyiyah Gatak berjumlah 2 orang. 
No Nama 
1 Hartini  
2 Atmo  
(Wawancara 3 April 2017) 
2. Deskripsi Data Pengembangan Bicara Anak Usia Dini 
Menggunakan Media Pembelajaran Visual Tahun Pelajaran 
2016/2017 
Pengembangan Bicara Anak Usia Dini Menggunakan Media 
Pembelajaran Visual di BA Aisyiyah Gatak merupakan suatu proses sadar 
dan bertanggung jawab yang dilakukan oleh guru untuk memberikan tindakan 
nyata kepada anak agar kemampuan bicara anak dapat di asah sejak usia dini. 
Berikut ini beberapa temuan dan proses yang dilakukan guru dalam 
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pegembangan Bicara Anak Usia Dini Menggunakan Media Pembelajaran 
Visual di BA Aisyiyah Gatak 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan Pengembangan Bicara Anak Usia Dini 
Dengan berbicara seseorang akan dapat mengungkapkan apa 
yang ingin diketahui atau yang ingin dilakukan. Oleh karena itu, 
dalam masa anak usia dini perlu memperhatikan dalam melakukan 
pembicaraan pada anak, karena pada usia dini anak mudah sekali 
untuk meniru sesuai apa yang dilihat oleh anak dan yang telah 
didengar oleh anak.  Diperoleh informasi dari guru kelas B2 yaitu Bu 
Ika mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
mengembangkan bicara pada murid, yaitu dengan merancang 
pembelajaran semenarik mungkin agar anak dapat antusias dalam 
belajar selain itu pemberian-pemberian motivasi agar anak dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  
Selain itu sebagai guru juga harus mampu menguasai materi 
pembelajaran, pembawaan yang baik dan menyenangkan dan mampu 
mengajak anak dalam mengikuti kegiatan belajar dengan baik, 
sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan yang 
ada pada anak. Karena kemampuan-kemampuan pada anak sangat 
perlu untuk dikembangkan. Hal-hal yang harus dilakukan oleh guru 
yaitu dengan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam 
menggunakan media pembelajaran, dengan pembawaan materi 
pembelajaran yang baik, guru harus mampu merangkul semua anak-
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anak tanpa terkecuali, dan penggunaan bahasa yang mudah diterima 
juga harus diperhatikan guru dalam menanyakan sebuah pertanyaan 
dan juga saat memberikan penjelasan, kemudian agar guru selalu 
dapat membujuk  anak untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dari guru. Hal di atas seperti yang diungkapkan oleh Bu Sadiyah 
selaku kepala sekolah bahwa, guru harus mampu melakukan 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam proses pembelajaran 
dengan baik selain itu setiap sebulan sekali diadakan rapat pertemuan 
dengan guru-guru kelas, selain mempererat tali kekeluargaan di BA 
Aisyiyah juga dapat bertukar informasi mengenai bahan ajar yang 
menarik untuk proses belajar. Selain itu apabila ada seorang guru 
yang mengikuti workshop, maka guru tersebut memberitahukan 
informasi yang telah didapat dari workshop tersebut dengan guru 
lainnya (Wawancara 6 Maret 2017). 
Hal ini dapat dilihat secara langsung oleh peneliti bahwa 
pengembangan bicara anak di BA Aisyiyah Gatak dilakukan setiap 
hari oleh guru sebelum proses pembelajaran. Dengan melakukan 
percakapan dengan menanyakan bagaimana kabar hari ini, dan 
selanjutnya mengucapkan bunyi pancasila dan sumpah pemuda 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Serta saat anak menyiapkan 
teman-temannya untuk melakukan kegiatan, seperti: berdo‟a 
sebelum belajar dan mengucapkan sajak, hal tersebut dilakukan 
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setiap hari sebelum proses pembelajaran berlangsung (Observasi, 3 
April 2017). 
Setelah selesai melakukan kegiatan tersebut, sebelum 
pembelajaran dimulai guru mengajak siswa-siswa untuk 
melaksanaakn sholat dhuha terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan sholat dhuha dilakukan secara 
bergantian dan biasanya dilakukan sebelum proses belajar mengajar 
dan sesudah proses belajar mengajar ( Dokumentasi, 3 April 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
mengenai tujuan pegembangan bicara anak usia dini di Ba Aisyiyah 
Gatak Delanggu  ini dapat dilihat dengan kegiatan sebelum kegiatan 
proses belajar dengan mengucapkan berbagai hal, yang dapat 
berguna  supaya anak dapat mengetahui dan mengembangkan 
perbendaharaan kata anak, dan agar anak lebih siap saat melanjutkan 
ke pendidikan selanjutnya.  
b. Penggunaan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat 
digunakan dalam mempermudah pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran di BA Aisyiyah Gatak,  dengan melakukan langkah : 
1. Perencanaan  
Perencanaan dalam proses pembelajaran sangat perlu 
dalam memperhatikan perencanaan, dalam kegiatan proses 
belajar seorang guru harus mampu dan mengetahui dalam 
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membuat rencana kegiatan belajar yang akan digunakan. 
Sesuai dengan pernyataan Bu Ika bahwa, guru harus selalu 
membuat perencanaan dengan membuat RPPM (Rencana 
Program Pembelajaran Mingguan) kemudian RPPH (Rencana 
Program Pembelajaran Harian) berdasarkan kurikulum yang 
ada di BA Aisyiyah Gatak dengan menggunakan kurikulum 
KTSP. Dan dalam perencanaan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, guru melaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
RPPH. Kemudian guru mempersiapkan media yang akan 
digunakan, setelah ituguru tanya jawab  dengan murid tentang  
materi yang akan dilaksanakan. Hingga kemudian guru 
menunjukkan media tersebut kepada siswa-siswa. Dan guru 
harus mampu menggunakan media yang tepat bagi 
kelangsungan proses belajar mengajar, selain itu media 
tersebut bermanfaat dan dapat mengembangkan kemampuan 
pada anak. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Bu 
Sadiyah bahwa, dalam proses pembelajaran guru harus 
menggunakan pedoman ketika mengajar, dengan 
mempersiapkan RKH dan media yang akan  digunakan dalam 
kegiatan belajar (Wawancara, 7 Maret 2017).   
Hal ini dibuktikan dari hasil observasi, ketika kegiatan 
pembelajaran guru menggunakan pedoman RKH dan 
mempersiapkan lembar kerja anak dan juga media yang akan 
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digunakan untuk mengajar. Selain itu RKH dibuat oleh guru 
sehari sebelum proses pembelajaran berlangsung  dan 
memberikan penjelasan kepada murid-murid sebelum 
melakukan pembelajaran (Observasi 10 Maret 2017). 
Dari hasil peneliti saat mengamati proses pembelajaran 
ketika berlangsung, murid-murid memperhatikan penjelasan 
dari guru dengan menggunakan media pembelajaran visual 
yang dibawa oleh guru dan diperlihatkan kepada murid 
(Dokumentasi, 10 April 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi mengenai penggunaan media pembelajaran dalam 
langkah perencanaan dengan mempersiapkan pedoman-
pedoman yang akan digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan RKH, media yang akan 
digunakan dan lembar kerja anak, bagi kelangsungan kegiatan 
belajar dengan baik dan pemberian penjelasan tentang materi 
pelajaran yang akan disampaikan pada anak. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan dalam menggunakan media pembelajaran, 
guru harus mampu mengatur bagaimana proses belajar 
mengajar berlangsung. Dengan cara berkelompok atau secara 
individual. Sesuai dengan pernyatan Bu Ika bahwa, guru harus 
dapat membuat pembelajaran semenarik mungkin, agar murid 
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dapat antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar.  
Dalam kegiatan belajar, guru memberikan penjelasan terlebih 
dahulu kepada murid-murid, setelah itu guru memberikan 
kesempatan kepada murid untuk melaksanakan kegiatan 
belajar, guru juga harus selalu memberikan bimbingan dan 
dampingan kepada murid. Pelaksanaan dalam proses 
pembelajaran biasanya dilakukan secara kelompok dan 
individu, apabila waktu memungkinkan siswa untuk mengikuti 
kegiatan belajar secara individu khususnya dalam 
pengembangan bicara dengan media di depan kelas, maka 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara individu, apabila 
adanya kendala waktu dan proses pembelajaran yang 
membutuhkan waktu banyak, maka pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan secara berkelompok dengan cara menjawab 
pertanyaan secara bergilir.Di BA Aisyiyah lebih menggunakan 
media visual dalam proses pembelajaran dan belum 
menggunakan media audio maupun audio visual, media visual 
itu sendiri dengan menggunakannya buku bergambar, kalender 
cerita dan lainnya.  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bu 
Sadiyah bahwa, dalam pelaksanaan pembelajaran harus 
dirancang dengan menarik agar anak lebih semangat dalam 
belajar, dan guru harus mampu mengatur kondisi kelas secara 
baik (Wawancara, 8 Maret 2017). 
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Hal tersebut sesuai dengan observasi, dalam kegiatan 
proses pembelajaran guru memberikan penjelasan kepada 
murid tentang materi pembelajaran yang akan digunakan 
dalam kegiatan belajar. Guru  memberikan penjelasan terhadap 
media yang akan dipakai saat belajar. Selain itu, guru 
menggunakan media visual saat proses pembelajaran, dengan 
memberikan latihan kepada murid dengan cara 
mendeskripsikan gambar yang tertera pada media (Observasi 
10 Maret 2017). 
Dalam proses pembelajaran, murid diberi kesempatan 
untuk maju ke depan kelas untuk melaksanakam pembelajaran 
yang sedang berlangsung dengan cara bergilir ( Dokumentasi 
10 Maret 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
mengenai penggunaan media pembelajaran dalam langkah 
pelaksanaan. Guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
dapat mengatur proses pembelajaran dengan baik, dengan 
mengatur kegiatan belajar secara individu atau kelompok dan 
pemberian penjelasan tentang media yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran secara rinci, sehingga dapat 
mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran. 
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3. Penilaian  
Penilaian digunakan untuk memantapkan apakah dengan 
menggunakan media tersebut, murid dapat menjadi faham dan 
dapat menggunakan media tersebut, yaitu dengan mengadakan 
observasi dan penilaian terhadap murid. Sesuai dengan 
pernyataan Bu Ika, di BA Aisyiyah Gatak dalam langkah 
penilaian dengan menggunakan bintang, guru melakukan 
pengamatan kepada masing-masing murid ketika proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, dengan mengamati 
apakah siswa sudah mampu melakukan kegiatan belajar 
dengan baik, apabila siswa telah mampu mengutarakan isi dari 
gambar kalender cerita, mengungkapkan suatu kalimat atau 
kata secara mandiri maka murid akan diberikan penilaian oleh 
guru. Setelah guru mengetahui kemampuan yang dimiliki 
anak, dengan memberikan bintang 5 bagi murid yang mampu 
secara mandiri, dan apabila guru mengamati murid saat 
kegiatan belajar mengajar dalam mengungkapkan suatu 
kalimat atau kata dan menceritakan isi dari kalender cerita 
masih dengan bimbingan guru maka guru memberikan bintang 
3 bagi murid yang masih dengan pengarahan guru. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Bu Sadiyah, setelah proses 
pembelajaran selesai dengan diberikannya penilaian berupa 
bintang, biasanya dengan memberikan bintang 3 bagi siswa 
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yang masih didampingi oleh guru dan bintang 5 bagi siswa 
yang mampu menyelesaikan kegiatan belajar secara 
mandiri(Wawancara, 9 Maret 2017) 
Hal ini telah dibuktikan oleh peneliti pada saat proses 
pembelajaran, Bu Ika memberikan dampingan kepada murid 
yang masih kesulitan dalam mengungkapkan sesuatu hal yang 
tertera di media gambar. Dan memberikan bintang 3 kepada 
murid tersebut. Setelah itu, Bu Ika memberikan contoh dalam 
pengucapan  kata, pada  murid yang belum faham, guru juga 
melakukan evaluasi kepada murid dengan menanyakan 
kembali pembelajaran yang telah dilakukan (Observasi, 14 
April 2017). 
Pada proses pembelajaran, dengan melakukan kegiatan 
pembelajaran di depan kelas untuk mengungkapkan suatu hal 
dengan bernyanyi lagu siklus hujan ( Dokumentasi, 26 April 
2017). 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa saat penilaian 
pembelajaran, dengan memberikan penilaian berupa bintang 
bagi murid. Selain itu Bu Ika memperhatikan dan memberikan 
dorongan kepada murid untuk dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik.Hal tersebut dilakukan dengan 
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tujuan agar anak mampu mengembangkan aspek bicara pada 
anak. 
c. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada umumnya yaitu dengan cara 
mengadakan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Dalam 
pengembangan bicara anak usia dini dengan media visual di BA 
Aisyiyah Gatak pun seperti itu. Seperti yang diungkapkanBu 
Ikaselaku guru kelas B2, untuk melaksanakan pembelajaran yaitu 
guru selalu membuat perencanaan dengan membuat RPPM (Rencana 
Program Pembelajaran Mingguan) kemudian RPPH (Rencana 
Program Pembelajaran Harian) berdasarkan kurikulum yang ada di 
Ba Aisyiyah Gatak, Kurikulum yang digunakan di BA Aisyiyah 
Gatak saat ini menggunakan kurikulum KTSP, kegiatan belajar 
mengajar di BA Aisyiyah meliputi kegiatan di dalam kelas dan di 
luar kelas. Bu Sadiyah juga mengemukakan bahwa, dalam proses 
pembelajaran guru harus mempersiapkan RKH yang akan digunakan 
dalam kegiatan belajar, dan setiap seminggu sekali diadakannya 
rapat antar guru untuk bertukar informasi mengenai pendidikan anak. 
 Selain dalam kegiatan  proses belajar mengajar juga terdapat 
kegiatan tambahan, yaitu sebelum kegiatan belajar mengajar, murid-
murid membaca iqro‟ terlebih dahulu secara bergilir dengan 
dibimbing oleh 2 orang ustadzah, selain itu pada hari jum‟at dan 
sabtu ada kegiatan drumb band yang diampu oleh 1 orang guru. 
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Kemudian setelah adanya perencanaan yaitu pelaksanaan. Pada 
pelaksanaan pengembangan bicara anak di BA Aisyiyah Gatak, 
menggunakan beberapa metode agar anak dapat mudah menerima 
apa yang diajarkan oleh guru. Metode yang digunakan untuk  
pengembangan bicara anak antara lain: 
1) Metode Bercerita 
Metode bercerita merupakan penyampaian atau penyajian 
materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru 
kepada anak didik. Bu Ika mengungkapkan bahwa, guru 
menggunakan metode bercerita untuk melatih anak 
mengungkapkan media gambar yang telah dilihat tersebut sesuai 
dengan kemampuan bicara yang dimiliki oleh anak. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Bu Sadiyah, dengan melatih anak 
untuk bercerita sesuai dengan kemampuan anak dapat 
mengembangkan kemampuan bicara anak, selain itu guru juga 
mampu memberikan penjelasan kepada murid jika terdapat 
suatu kata yang belum diketahui oleh anak (Wawancara, 9 
Maret 2017). 
Sesuai dengan hasil pengamatan, bahwa proses 
pembelajaran dimulai seperti biasanya pada pukul 07.30 WIB. 
Bu Ika telah mempersiapkan rencana kegiatan pembelajaran dan 
media yang akan digunakan. Seperti biasanya, Bu Ika 
memberikan kesempatan kepada murid agar memimpin do‟a. 
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Dan setelah selesai berdo‟a kemudian murid-murid bernyanyi 
bersama-sama, sesuai dengan tema pelajaran yaitu tanah air. 
Setelah selesai bernyanyi, rutinitas hari kamis yaitu hafalan 
bacaan sholat. Bu Ika mengawalinya dengan membaca do,a 
iftitah bersama–sama dengan murid. Setelah itu, Bu Ika mulai 
menjelaskan tentang bendera negara Indonesia. Bu Ika 
menjelaskan bahwa, saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung dengan membawa gambar bendera merah putih dan 
membawanya dengan menunjukkan gambar tersebut kepada 
semua siswa (Dokumentasi, 13 April 2017). Bu Ika juga 
menanyakan warna bendera negara Indonesia, dan seluruh 
murid telah mengetahui bahwa bendera negara Indonesia itu 
berwarna merah putih. Kemudian Bu Ika menunjukkan gambar 
bendera negara Indonesia kepada murid-murid. Setelah 
mengetahui warna bendera negara Indonesia, lalu menjelaskan 
arti warna merah putih tersebut kepada murid-murid. Setelah itu, 
Bu Ika memberikan kesempatan kepada murid-murid untuk 
menggambar bendera merah putih dan diberi hiasan sesuai 
dengan kreativitas masing-masing anak,dan gambar tersebut 
diberi kata “Bendera merah putih. Bu Ika memberikan 
kesempatan kepada salah satu murid yang bernama Arum untuk 
menjelaskan tentang hasil karya yang telah dibuatnya, Arum 
hanya menjelaskan bahwa ia menggambar gambar bendera, 
68 
 
 
 
kemudian Bu Ika membimbing Arum dan mencoba mengajak 
Arum agar menjelaskan gambar yang telah digambar selain 
gambar bendera merah putih, dari hal tersebut Arum 
mendapatkan bintang 3 karena dalam memberikan penjelasan 
masih dengan bantuan guru.Bagi  murid yang mampu 
menceritakan  sendiri  sesuai dengan bahasa anak, mendapatkan 
bintang 5, sedangkan bagi murid yang belum bisa untuk 
menceritakan hasil gambaran anak dan masih diberikan 
bimbingan, maka anak tersebut mendapat bintang 3 (Observasi, 
Kamis tanggal 13 April 2017). 
 
Dan pada tanggal 17 April 2017, ketika proses kegiatan 
belajar mengajar dengan materi pembelajaran dengan tema alam 
semesta. Bu ika menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran dan  
media visual yang akan digunakan untuk menjelaskan materi 
pembelajaran kepada murid-murid (Wawancara 9 Maret 2017). 
Bu Ika mempersiapkan LKA untuk melatih kemampuan 
berhitung pada anak, dengan menghitung penjumlahan benda-
benda angkasa, seperti dua gambar awan ditambah tiga gambar 
awan. Setelah kegiatan berhitung selesai, kemudian Bu Ika 
melanjutkan dengan memberikan penjelasan tentang pelangi. 
Dalam pelaksanaan dalam penggunaan media, Bu Ika 
menunjukkan gambar pelangi kepada murid-murid dengan 
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menunjukkan gambar pelangi tersebut kepada semua murid 
dengan berjalan di segala arah dalam kelas, setelah bertanya 
jawab kepada murid-murid kemudian Bu Ika menggunakan 
kaset CD untuk membuat pelangi buatan, sehingga murid-murid 
akan lebih faham dalam mengukuti proses pembelajaran 
(Dokumentasi, 17 April 2017). Setelah itu, Bu Ika menanyakan 
tentang pelangi kepada murid-murid, setelah tanya jawab 
tentang pelangi, kemudian Bu Ika membuat pelangi buatan 
dengan mencari suatu cahaya agar dapat memantulkan sebuah 
cahaya berwarna warni layaknya warna pelangi. Murid-murid 
begitu antusias saat melihat pelangi buatan yang di pertunjukkan 
Bu Ika dengan menggunakan media kaset CD. Setelah selesai 
memberikan penjelasan, kemudian Bu Ika memberikan 
kesempatan kepada murid-murid untuk maju ke depan kelas, 
kemudian terdapat salah satu murid yang bernama Arum maju 
ke depan kelas ingin mencoba membuat pelangi buatan, dan 
siswa tersebut dapat menjelaskan warna yang dipantulkan dari 
kaset CD tersebut, dengan membuat pelangi dengan 
menggunakan kaset CD dan menceritakan warna apa saja yang 
dipantulkan dari kaset CD tersebut. Setelah mengetahui hal 
tersebut, Bu Ika memberikan bintang 5 kepada Arum karena 
dapat menjelaskan tentang pelangi buatan tersebut. Penilaian 
yang dilakukan oleh Bu Ika, bagi murid yang berani untuk 
70 
 
 
 
mengemukakan warna pelangi dengan  mandiri maka diberi 
bintang 5, sedangkan bagi murid yang masih perlu bimbingan 
dalam mengungkapkan warna pelangi, maka diberi bintang 3 
(Observasi 17 April 2017). 
Tepatnya pada 12 Mei 2017 pembelajaran masih 
berlangsung dengan puncak tema, dan menggunakan tema 
rekreasi. Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru 
mempersiapkan rencana kegiatan harian yang akan digunakan 
dalam proses belajar mengajar, dengan menggunakan LKA 
(Lembar Kerja Anak) dengan menghubungkan gambar sesuai 
nama, seperti menghubungkan gambar kebun binatang sesuai 
dengan namanya,  setelah selesai menghubungkan gambar, Bu 
Ika melanjutkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
kalender cerita yang sesuai dengan tema rekreasi. Pada proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, guru menggunakan 
kalender cerita untuk menunjukkan gambar tersebut kepada 
murid-murid. Sebelum kegiatan bercerita dimulai, Bu Ika 
berkata “hari ini ada sesuatu yang  baru lho anak-anak?” murid 
menjawab”apa bu?” Bu Ika berkata ”ini dia,bu guru ada 
ceritabaru (sambil menunjukkan kalender cerita)”. Murid 
berkata” hore..”. Dan disitu guru memulai ceritanya, dan  murid-
murid memperhatikan penjelasan tersebut, kemudian setelah 
selesai dalam bercerita lalu guru meminta murid untuk 
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menceritakan cerita tersebut secara sederhana dan sesuai 
kemampuan anak (Dokumentasi, 12 Mei 2017).  Karena tidak 
ada siswa yang mau maju ke depan kelas, Bu ika mengajak 
salah satu orang siswa yang bernama Ayu untuk maju ke depan 
kelas untuk menjelaskan kalender cerita tersebut, Ayu 
menceritakan bahwa, dalam gambar tersebut ada gambar komidi 
putar yang sedang berputar. Kemudian Bu Ika menanya kepada 
Ayu, selain itu ada gambar apalagi ?” kemudian Ayu 
menjelaskan bahwa ada badut yang sedang bermain bola dan 
ada anak yang makan roti, setelah selesai menjelaskan kemudian 
Ayu mendapat bintang 3 dari Bu Ika. Bagi siswa yang mampu 
bercerita sesuai dengan kemampuan anak diberi bintang 5, 
sedangkan bagi siswa yang masih dibimbing oleh guru diberi 
bintang 3 (Observasi, 12 Mei 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan bicara 
anak, langkah menggunakan media dalam proses pembelajaran 
dengan perencanaan telah dilakukan oleh Bu Ika dengan 
menggunakan RKH yang telah dibuatnya dan menggunakan 
media visual yang sesuai dengan tema pembelajaran, setelah itu 
pelaksanaan dalam menggunakan media pembelajaran secara 
individu dan kelompok saat proses pembelajaran, selain itu 
dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk maju ke 
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depan kelas untuk mengungkapkan sesuai dengan media 
gambar. Dan langkah terakhir yaitu dengan penilaian, dengan 
memberikan bintang 5 bagi siswa yang mampu secara mandiri 
melakukan kegiatan belajar, dan bintang 3 bagi siswa yang 
masih dibimbing oleh guru. Setelah  pembelajaran selesai 
dilakukan  Bu Ika menanyakan kembali tentang pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan. Selain itu, metode berbicara berpengaruh untuk 
kemampuan bicara anak.Karena dengan mengungkapkan 
sesuatu berdasar daya imajinasi anak dapat melatih untuk 
mengembangkan kemampuan bicara dan  juga mental bagi anak. 
2) Metode berdialog atau tanya jawab 
Metode berdialog dilakukan antara pendidik dan murid. 
Percakapan dilakukan dengan tema yang telah ditentukan, 
metode berdialog atau bercakap-cakap bagi anak usia dini dapat 
mengembangkan kemampuan berbicara, mendengar dan 
menambah perbendaharaan kata dan kalimat. Sesuai yang 
diungkapkan Bu Ika bahwa, dengan bercakap-cakap, anak dapat 
berlatih untuk mengungkapkan huruf, kata-kata dan kalimat 
dengan benar walaupun secara bertahap. Yang perlu 
diperhatikan oleh guru, dengan menggunakan metode berdialog 
ini, dengan perlunya memperhatikan penggunaan bahasa yang 
mudah diterima untuk anak. Untuk pengembangan bicara  
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kepada anak, guru menggunakan  tanya jawab ketika proses 
pembelajaran. Seperti yang di ungkapkan oleh Bu Ikasebagai 
guru kelas B2 mengatakan bahwa, metode berdialog juga 
berpengaruh bagi kemampuan bicara anak.  Jadi setiap hari anak 
diajak untuk berkomunikasi di sekolah. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Bu Sadiyah bahwa, dengan menggunakan 
metode dialog dapat melatih anak untuk dapat berkomunikasi, 
selain itu perlu diperhatikan bahwa berkomunikasi dengan anak 
usia dini harus menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
oleh anak (Wawancara, 6 Maret 2017) 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti. Saat anak datang di sekolah, anak  mengucapkan 
“assalamu‟alaikum Bu” dan guru menjawab “walaikumsalam 
sayang” (sambil tersenyum). Dan pada pukul 07.30 WIB proses 
kegiatan belajar mengajar sebelum dimulai guru telah 
menyiapkan rencana kegiatan harian dan media pembelajaran 
yang digunakan, selanjutnya guru menanyakan kabar dan 
menanyakan tentang kejadian sewaktu berangkat ke sekolah. 
Hal tersebut dilakukan agar anak dapat mendapat kesempatan 
untuk mengungkapkan apa yang dirasakan sebelum kegiatan 
belajar dimulai  sehingga anak telah siap dalam mengikuti 
proses belajar ( Observasi, 20 April 2017). 
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Pada kegiatan ini,  sebelumnya guru  mengucapkan salam 
kepada murid-murid dan murid menjawab salam tersebut. 
Selanjutnya melakukan kegiatan berdoa bersama, dan guru 
memberikan  kesempatan kepada murid untuk memimpin do‟a 
yang bernama Azkarizz. Setelah berdo‟a selesai kemudian 
bernyanyi bersama, dengan menyanyikan lagu tentang 
keislaman dan lagu yang sesuai dengan tema pembelajaran. 
Setelah itu mengucapkan bunyi sumpah pemuda, yang dipimpin 
oleh Azkarizz, dan teman-teman yang lain menirukan apa yang 
diucapkan oleh Azkarizz, setelah selesai mengucapkan bunyi 
sumpah pemuda, kemudian Bu ika mengucapkan terimakasih, 
kemudian teman-teman lainnya bertepuk tangan dan 
mengatakan “ye.. ye..” Setelah selesai, kemudian guru 
menanyakan kabar kepada murid sebelum proses belajar 
dimulai, setelah itu  guru menanyakan tentang kejadian sewaktu 
akan berangkat sekolah. Guru menanyakan satu persatu kepada 
murid, dan murid menjawab singkat tentang apa yang dilihat 
ketika perjalanan menuju sekolah (Observasi, 10 April 2017). 
Saat pembelajaran di kelas, tepatnya pukul 08.17 WIB Bu 
Ika menggunakan media pembelajaran visual (gambar burung 
garuda), kemudian Bu Ika bertanya kepada satu per satu anak 
nama dari gambar bergambar yang dibawa atau yang ditanyakan 
Bu Ika. Kemudian anak menjawabnya, jika kurang tepat 
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pengucapannya Bu Ikasegera membetulkan pengucapannya 
kepada anak. Kemudian saat ada anak yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru dan saat teman-teman yang lain 
memperhatikan Bu Ika biasanya berkata “anak sholeh?”  
kemudian anak-anak menjawab “siap”. Dalam kegiatan belajar 
tersebut, guru menanyakan tentang bunyi pancasila kepada 
murid-murid, dan siapa yang bisa mengucapkan bunyi pancasila 
agar mengucapkannya di depan kelas. Bu Ika mengutarakan 
bahwa “siapa yang berani maju ke depan kelas, maka akan 
diberi hadiah bintang”. Lalu terdapat beberapa murid 
mengacungkan jari dan maju ke depan kelas. Secara bergilir 
maju ke depan kelas, salah satu murid yang ditunjuk maju 
terlebih dahulu adalah Azkarizz, kemudian Azkarizz maju ke 
depan kelas mengucapkan bunyi pancasila, dan bila terdapat 
kesalahan dalam pengucapan kata, Bu Ika langsung 
membenarkan pengucapan tersebut. Bagi siswa yang berani 
untuk maju ke depan kelas dengan sendirinya mendapatkan 
bintang 5, sedangkan bagi siswa yang belum mau dan masih 
perlu dampingan guru mendapat bintang 3. (Dokumentasi, 10 
April 2017). 
Dan pada kegiatan belajar lainnya  pada tanggal 26 April 
2017, sebelum proses pembelajaran dimulai dengan berdo‟a 
terlebih dahulu kemudian bernyanyi bersama. Dengan 
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mempersiapkan rencana kegiatan harian dan media yang akan 
digunakan. Setelah itu rutinitas hari Rabu yaitu hafalan hadist-
hadist pilihan setelah selesai hafalan hadist-hadist, lalu 
selanjutnya proses kegiatan belajar dimulai dengan tema Alam 
Semesta. Dengan menyanyikan lagu “Gempa Bumi” dan 
“Hujan”. Setelah  itu Ibu Ika menanyakan kepada murid-murid 
tetang hujan, pernahkah melihat hujan ? hujan  itu mengeluarkan 
apa ? bagaimana bisa terjadi hujan ? setelah bertanya-tanya 
tentang hujan dan murid-murid menjawab pertanyaan tersebut 
sesuai apa yang diketahui oleh anak. Setelah itu Bu Ika 
membagikan LKA dengan perintah mewarnai gambar alam 
semesta, seperti hujan, petir, awan dan bulan. Setelah selesai 
memberi warna pada gambar alam semesta tersebut, kemudian 
dilanjutkan dengan menghitung gambar tersebut. Lalu 
selanjutnya, Bu Ika memberikan penjelasan mengenai hujan, 
dengan memperjelas penjelasan hujan dengan ditunjukkan 
dengan gambar hujan dengan menunjukkan gambar tersebut ke 
semua murid (Dokumentasi, 26 April 2017), dan dengan 
penjelasan tersebut dipermudah dengan menggunakan sebuah 
lagu yang berjudul “Siklus Hujan”. Kemudian lagu tersebut 
dinyanyikan bersama-sama, yaitu : 
Air laut terkena matahari 
Menguap keatas menjadi awan 
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Awan berkumpul menjadi mendung 
Mendung yang hitam menjadi hujan 
Dengan lagu tersebut murid-murid mengetahui bagaimana 
terjadinya hujan. Dari lagu tersebut dapat diketahui bagaimana 
alur terjadinya hujan. Setelah mengetahui lagu tersebut, 
kemudian Bu Ika menanyakan kembali terjadinya hujan kepada 
murid-murid. Bagi siapa yang berani maju ke depan kelas, maka 
murid tersebut akan diberi bintang dari guru. Bagi murid yang 
mampu menjawab pertanyaan Bu Ika mendapat bintang 5, 
sedangkan bagi siswa yang menjawab dan masih diberi bantuan 
oleh guru mendapat bintang 3. Dan salah satu siswa yang 
bernama Tasya maju ke depam kelas, dengan menyanyikan lagu 
siklus hujan, kemudian setelah itu guru memberikan bimbingan 
kepada Tasya tentang siklus hujan sesuai dengaan lagu tersebut 
(Observasi, Rabu 26 April 2017). 
Pada tanggal 4 Mei 2017, proses pembelajaran dimulai 
seperti biasanya dengan melakukan do‟a bersama terlebih 
dahulu kemudian bernyanyi bersama, dan rutinitas hari Kamis 
yaitu dengan menghafal bacaan sholat, yaitu dengan menghafal 
bacaan iftitah. Sebelum proses pembelajaran dimulai dengan 
mempersiapkan kegiatan harian dan media yang hendak 
digunakan oleh Bu Ika. Setelah itu proses pembelajaran dimulai, 
dengan puncak tema. Puncak tema itu sendiri merupakan 
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keseluruhan tema yang dicampur menjadi satu, hal tersebut 
dilakukan guna untuk mengingat kembali berbagai tema yang 
telah dipelajari oleh murid. Tema-tema tersebut terdiri dari: alat 
transportasi, pekerjaan, lingkunganku, alam semesta, binatang, 
air udara api, alat komunikasi dan lainnya. Dan pada tanggal 4 
Mei 2017 kegiatan belajar dengan tema alat komunikasi, dengan 
menggunakan media telepon rumah, sebelum pembelajaran 
dimulai Bu Ika memberikan penjelasan tentang alat komunikasi, 
setelah itu Bu Ika memberikan LKA untuk mengerjakan 
kegiatan pembelajaran dengan mewarnai gambar telepon rumah, 
kemudian memberikan pertanyaan kepada siswa, angka berapa 
saja yang ada dalam telepon rumah tersebut. Setelah selesai 
kegiatan mewarnai dan menyebut angka, lalu Bu Ika 
menunjukkan gambar telepon kepada murid-murid dan 
menjelaskan tentang guna telepon, setelah selesai proses 
pembelajaran dimulai, dalam pembelajaran tersebut dilakukan 
oleh guru dan murid, Bu Ika menggunakan telepon genggamnya 
sendiri dan murid menggunakan telepon rumah.  
Sebelum melakukan percakapan lewat telepon dengan 
murid, Bu Ika mengatakan “ anak sholeh, siap telepon dengan 
bu guru?” dan murid-murid menjawab “siap bu guru..” 
Pembelajaran tersebut dilakukan percakapan antara Bu Ika 
dengan murid secara bergantian, percakapan tersebut dengan 
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menanyakan kabar, alamat rumah dan nama orang tua. 
Percakapan tersebut dilakukan secara bergantian antara murid 
satu dengan yang lainnya. Bagi murid yang mampu melakukan 
komunikasi dengan guru mendapatkan bintang 5, sedangkan 
bagi siswa yang menjawabnya  masih perlu bimbingan 
mendapat bintang 3. Dan siswa yang bernama Salsa berani maju 
ke depan kelas dan melakukan komunikasi lewat telepon dengan 
Bu Ika, dan Salsa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
singkat dari Bu Ika  (Observasi, 4 Mei 2017). 
Pada pembelajaran selanjutnya, yaitu pada hari Rabu, 17 
Mei 2017. Seperti biasanya sebelum proses pembelajaran akan 
dilaksanakan, Bu Ika mempersiapkan rencana kegiatan dan 
media yang akan digunakan, yaitu dengan puncak tema. 
Kegiatan pertama yang dilakukan dengan belajar tentang 
menghitung jumlah buah, seperti buah semangka, anggur dan 
apel. Setelah selesai menghitung jumlah gambar, kemudian 
kegiatan pembelajaran kedua dengan mewarnai gambar anggur, 
setelah selesai mewarnai kemudian gambar tersebut digunting 
kemudian ditempel pada buku menempel. Pada kegiatan 
pembelajaran ketiga, guru menanyakan perihal puasa kepada 
anak-anak. Lalu, bu Ika mengajarkan tentang do‟a akan berbuka 
puasa kepada murid-murid dengan menggunakan media 
pembelajaran visual. Sebelumnya Bu ika memberikan contoh 
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kepada murid tentang do‟a akan berbuka puasa, setelah itu 
murid-murid menirukan apa yang diucapkan oleh Bu Ika. 
Kemudian setelah selesai Bu Ika membujuk murid-murid untuk 
maju  ke depan kelas untuk mengucapkan do‟a akan berbuka 
puasa, Lisa dibujuk Bu ika untuk maju ke depan kelas, 
kemudian Lisa mampu mengucapkan do‟a ketika akan berbuka 
puasa, meskipun masih terdapat kekeliruan, Bu ika memberikan 
pengarahan kepada Lisa, setelah selesai mengucapkan do‟a 
berbuka puasa lalu Lisa mendapat bintang 3 dari guru. Bagi 
siswa yang berani untuk maju sendiri, guru memberikan bintang 
5 kepada murid. Dan bagi murid yang masih perlu bimbingan 
dari guru, mendapatkan bintang 3 (Observasi. 17 Mei 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam pengembangan bicara anak, langkah 
menggunakan media dalam proses pembelajaran dengan 
perencanaan telah dilakukan oleh Bu Ika dengan menggunakan 
RKH yang telah dibuatnya dan menggunakan media visual yang 
sesuai dengan tema pembelajaran dan memberikan penjelasan 
tentang materi yang akan dilaksanakan pada proses 
pembelajaran, setelah itu pelaksanaan dalam menggunakan 
media pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 
kepada anak untuk maju ke depan kelas untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Dan langkah terakhir yaitu dengan 
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penilaian, setelah pembelajaran selesai dilakukan  Bu Ika 
menanyakan kembali tentang pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan. 
Dalam penilaian, bintang 5 bagi siswa yang secara mandiri 
dapat melakukan proses pembelajaran, bintang 3 bagi siswa 
yang masih dibimbing oleh guru. 
3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh dilapangan dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai pengembangan bicara anak 
usia dini dalam menggunakan media pembelajaran visual di BA Aisyiyah 
Gatak Delanggu, meliputi: 
1. Langkah penggunaan media pembelajaran 
Berdasar fakta temuan mengenai pengembangan bicara anak usia 
dini dalam menggunakan media pembelajaran visual di BA Aisyiyah 
Gatak Delanggu,langkah penggunaan media pembelajaran adalah melalui 
persiapan, pelaksanaan dan penilaian. 
g. Langkah Persiapan 
Seorang guru sebelum mengajar perlu membuat program 
pembelajaran terlebih dahulu, yaitu program tahunan (Prota), program 
semesteran (Promes), program rencana pengajaran (RPP), program 
mingguan, program harian. Sebelum pembelajaran  dimulai guru harus 
siap RPP sebagai pedoman awal sebelum pembelajaran di kelas. 
Sebelum mengajar, seorang guru agar membuat RPP, jadi dengan 
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membuat RPP maka dapat dilihat seberapa persiapan guru yang akan 
melakukan pembelajaran di kelas. Seperti halnya Dalam proses 
pembelajaran perlu melakukan persiapan terlebih dahulu, karena pada 
dasarnya dalam memberikan pengajaran kepada anak didik, dengan 
menggunakan persiapan dalam kegiatan belajar mengajar lebih terarah 
dan lebih jelas.  
Langkah persiapan ini berdasar pemilihan media pembelajaran 
yang akan digunakan dalam proses kegiatan belajar.Kemudian guru 
mempersiapkan media yang akan digunakan, setelah itu guru tanya 
jawab  dengan murid tentang  materi yang akan dilaksanakan. Hingga 
kemudian guru menunjukkan media tersebut kepada siswa-siswa. Dan 
guru harus mampu menggunakan media yang tepat bagi kelangsungan 
proses belajar mengajar, selain itu media tersebut bermanfaat dan 
dapat mengembangkan kemampuan pada anakMenurut Nana, 
dkk(2015:214-217), persiapan berarti kegiatan dari seorang pendidik 
yang akan mengajar dengan menggunakan media pembelajaran. 
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan pendidik pada langkah 
persiapan, yaitu: a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dicantumkan media yang 
akan digunakan. Dalam proses pembelajaran guru BA Aisyiyah Gatak 
menggunakan Rencana Kegiatan harian dengan disesuaikan dengan 
tema pembelajaran dan guru mempersiapkan dan memilih media 
pembelajaraan yang tepat sesuai dengan tema pembelajaran b) 
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Menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan digunakan. Dalam 
proses pembelajaran guru merancang proses pembelajaran dengan 
baik dengan melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar c) 
Menentukan cara belajar siswa, dalam kegiatan pembelajaran tersebut, 
perlu diperhatikan dalam pengaturan siswa dalam kegiatan belajar, 
secara berkelompok atau individual.  
Di sini guru harus mampu mempersiapkan proses pembelajaran 
dengan baik. Menurut Mukhtar dkk,(2013,155-156), media 
pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
pemakai (anak usia dini) yang dilayani serta mendukung tujuan 
pembelajaran. Jadi dalam proses kegiatan belajar di BA Aisyiyah 
Gatak, guru telah menggunakan rencana kegiatan pembelajaran 
dengan baik, dan telah mempersiapkan media pembelajaran yang akan 
dipakai dalam kegiatan belajar. Sehingga peserta didik dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Jadi dapat disimpulkan dalam langkah persiapan, dilakukan 
pada saat sebelum kegiatan belajar, menyiapkan rencana kegiatan 
harian dan  media yang akan digunakan selanjutnya guru memberikan 
penjelasan kepada murid tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
h. Langkah Pelaksanaan 
Berdasarkan fakta temuan ini cocok digunakan oleh guru untuk 
mengembangkan bicara pada anak usia dini dengan menggunakannya 
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media pembelajaran visual yaitu media bergambar. Menurut 
Sukiman(2012:87-88), media gambar merupakan salah satu media 
pembelajaran yang amat dikenal di dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Hal ini disebabkan kesederhanaannya tanpa 
memerlukan perlengkapan dan tidak perlu diproyeksikan untuk 
mengamatinya. Jadi dalam menggunakan media bergambar dapat 
melatih anak untuk mengungkapkan atas gambar yang telah  dilihat 
oleh anak.  
Sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan bicara anak 
umur 5 sampai 6 tahun, yaitu anak mampu menyebutkan nama benda 
yang diperlihatkan, jadi dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media bergambar, anak dapat menyebutkan nama benda 
yang telah dilihat oleh anak. Tidak hanya itu saja, sebelum proses 
pembelajaran dimulai, guru mengajarkan kepada anak mengucapkan 
bunyi sumpah pemuda kepada murid, hal ini dilakukan agar kosa kata 
anak dapat bertambah selain itu juga menambah pengetahuan kepada 
anak. Menurut Ahmad Susanto(2011:77), seiring dengan 
perkembangan anak dan pengalamannya berinteraksi dengan 
lingkungannya, kosa kata anak berkembang dengan pesat, oleh karena 
itu dalam mengajak berkomunikasi atau memberikan penjelasan 
tentang sesuatu hal kepada anak agar dengan menggunakan bahasa 
yang sopan dan mudah dimengerti oleh anak.  
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Jadi sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di BA Aisyiyah 
Gatak Delanggu, guru lebih menggunakan media pembelajaran visual 
dibanding media pembelajaran lainnya, pelaksanaan dilakukan dalam 
kelompok dan individu, pelaksanaan yang dilakukan secara kelompok 
apabila waktu pembelajaran terbatas, maka pembelajaran dilakukan 
secara kelompok, namun murid diberikan pertanyaan satu persatu 
dengan  bergilir. Sedangkan pelaksanaan yang dilakukan secara 
individu, dilakukan dengan menyuruh siswa untuk maju ke depan 
kelas untuk melakukan kegiatan belajar. Pelaksanaan dalam 
menggunakan media dalam proses pembelajaran guru telah 
menggunakan media sesuai dengan tema pembelajaran yang telah 
berlangsung dan penggunaan bahasa yang baik.  
i. Langkah Penilaian 
 Hal tersebut dilakukan guna mengembangkan kemampuan pada 
anak. Menurut Nana, dkk (2015:214-217), Dalam kegiatan penilaian 
perlu dilakukan untuk memantapkan pemahaman peserta didik tentang 
materi yang dibahas dengan menggunakan media. Di samping itu 
kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur efektivitas pembelajaran 
yang telah dilakukannya melalui penilaian. Kegiatan-kegiatan yang 
dapat dilakukan diantaranya menilai atas hasil belajar anak. 
Berdasarkan fakta temuan cocok digunakan oleh guru untuk  
memberikan kesimpulan tentang kemampuan anak dan 
mengembangkan bicara pada anak usia dini dengan menggunakannya 
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media pembelajaran visual, yaitu dengan memberikan kesempatan 
kepada murid untuk mengungkapkan kata kembali dan menirukan 
kata.  
Menurut Hurlock(1997:12),awal masa kanak-kanak umumnya 
merupakan saat berkembang pesatnya penguasaan tugas pokok dalam 
belajar berbicara, yaitu menambah kosa kata, menguasai pengucapan 
kata-kata dan menggabungkan kata-kata menjadi kalimat. Selain itu, 
guru dapat meminta kesan-kesan yang diperoleh siswa dari kegiatan 
belajar tersebut dan juga dapat menyimpulkan materi pada kegiatan 
belajar tersebut sesuai pemahaman anak. penilaian yang dilakukan 
oleh guru dengan menggunakan bintang, guru melakukan pengamatan 
kepada masing-masing murid ketika proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, dengan mengamati apakah siswa sudah mampu 
melakukan kegiatan belajar dengan baik, apabila siswa telah mampu 
mengutarakan isi dari gambar kalender cerita, mengungkapkan suatu 
kalimat atau kata secara mandiri maka murid akan diberikan penilaian 
oleh guru. Setelah guru mengetahui kemampuan yang dimiliki anak, 
dengan memberikan bintang 5 bagi murid yang mampu secara 
mandiri, dan apabila guru mengamati murid saat kegiatan belajar 
mengajar dalam mengungkapkan suatu kalimat atau kata dan 
menceritakan isi dari kalender cerita masih dengan bimbingan guru 
maka guru memberikan bintang 3 bagi murid yang masih dengan 
pengarahan guru. Dengan hal tersebut, guru dapat memberikan 
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penilaian kepada murid dengan pemberian bintang sesuai dengan 
kemampuan masing-masing anak, yaitu bagi siswa yang mampu 
melaksanakan secara mandiri mendapat bintang 5, sedangkan bagi 
siswa yang masih dengan bantuan guru mendapat bintang 3. 
Jadi dapat disimpulkan dalam langkah penilaian yang 
dilakukan oleh guru, digunakan untuk mengetahui kemampuan yang 
dimiliki anak dengan cara melakukan kegiatan belajar secara mandiri, 
padapembelajarandengan metode pengembangan yang digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita, 
dan metode berdialog. Dalam proses pembelajaran, penilaian 
diberikan kepada siswa, apabila siswa mampu menjawab pertanyaan 
dari gurudan mampu mengutarakan atau menjelaskan isi dari media 
pembelajaran visual. Di sini guru mengdengan melakukan observasi 
dan penilaian kepada anak dalam proses pembelajaran selain itu 
dengan melakukannya latihan-latihan guna meningkatkan kemampuan 
bicara pada anak dan pemberian nilai sesuai sesuai kemampuan anak. 
2. Metode Pengembangan Bicara 
Berdasar fakta temuan mengenai pengembangan bicara anak usia 
dini dalam menggunakan media pembelajaran visual di BA Aisyiyah 
Gatak Delanggu, menggunakan metode pengembangan yaitu metode 
bercerita dan metode dialog. 
a. Metode Bercerita 
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 Hal tersebut dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan 
bicara pada anak, dimana anak dapat mengekspresikan apa yang anak 
ketahui melalui bicara. Menurut Cyrus Kartini(2017:90-91), metode 
bercerita ini berhubungan dengan peragaan sesuatu tertentu dan para 
anak didik memperhatikan, mengamati penjelasan dari guru dan 
mempraktikkannya dengan menceritakan media gambar 
tersebut.Dalam proses pembelajaran ini, guru menggunakan media 
pembelajaran dengan menunjukkan gambar bendera merah putih, lalu 
murid diberikan kesempatan untuk menggambar bendera merah putih 
kemudian diberi hiasan sesuai dengan kreativitas anak. Selanjutnya 
setelah itu murid diberi kesempatan untuk menjelaskan tentang 
gambaran yang telah digambar masing-masing anak. Menurut Ngalim 
Purwanto(2013:43) dengan demikian, segala sesuatu yang pernah 
diamati dan dialami dapat disimpannya menjadi tanggapan-tanggapan 
dan pengalaman-pengalaman kemudian diolahnya (berpikir) menjadi 
pengertian-pengertian.  
Guru juga menggunakan media pembelajaran dengan gambar 
pelangi dan kaset DVD untuk membuat warna pelangi buatan, dan hal 
pertama yang dilakukan oleh guru dengan menunjukkan media 
tersebut kepada murid dan selanjutnya murid diberikan kesempatan 
untuk unjuk kerja dalam membuat warna pelangi buatan dan 
menyebutkan warna-warna pelangi tersebut. Selain itu sesuai dengan 
observasi guru juga menggunakan kalender cerita untuk 
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mengembangkan kemampuan anak dengan mengutarakan isi cerita 
tersebut secara sederhana dan sesuai kemampuan bicara anak. 
Jadi dapat disimpulkan, dalam menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakannya media gambar dapat mengembangkan 
kemampuan bicara anak. Hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
proses pembelajaran, guru membawa media gambar dan menjelaskan 
kepada murid tentang gambar tersebut. Dan selanjutnya guru 
mengajak murid untuk mengutarakan isi dari gambar media tersebut 
kepada  teman-temannya, dan hal tersebut dapat mengembangkan 
kemampuan bicara anak.  
b. Metode Dialog atau Tanya jawab 
Hal tersebut dapat digunakan dalam mengembangakan 
kemampuan bicara pada anak, dengan berdialog dapat berguna untuk 
mengungkapkan sesuatu hal selain itu juga dapat untuk menambah 
kosa kata pada anak. Menurut Cyrus Kartini(2017:90-91), metode 
berdialog dilakukan antara pendidik dan murid. Percakapan dilakukan 
dengan tema yang telah ditentukan, metode berdialog atau bercakap-
cakap bagi anak usia dini dapat mengembangkan kemampuan 
berbicara, mendengar dan menambah perbendaharaan kata dan 
kalimat. Dan dengan bercakap-cakap, anak dapat berlatih untuk 
mengungkapkan huruf, kata-kata dan kalimat dengan benar walaupun 
secara bertahap. Yang perlu diperhatikan oleh guru, dengan 
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menggunakan metode berdialog ini, dengan perlunya memperhatikan 
penggunaan bahasa yang mudah diterima untuk anak.  
Dalam proses pembelajara, Ibu Ika menanyakan kepada murid-
murid tetang hujan, pernahkah melihat hujan ? hujan itu mengeluarkan 
apa ? bagaimana bisa terjadi hujan ? setelah bertanya-tanya tentang 
hujan dan murid-murid menjawab pertanyaan tersebut sesuai apa yang 
diketahui oleh anak. Lalu selanjutnya, Bu Ika memberikan penjelasan 
mengenai hujan, dan dengan penjelasan tersebut dipermudah dengan 
menggunakan sebuah lagu yang berjudul “Siklus Hujan”. Kemudian 
lagu tersebut dinyanyikan bersama-sama, dengan lagu tersebut murid-
murid mengetahui bagaimana terjadinya hujan.  
Dan dari lagu tersebut dapat diketahui bagaimana alur 
terjadinya matahari. Setelah mengetahui lagu tersebut, kemudian Bu 
Ika menanyakan kembali terjadinya hujan kepada murid-murid. 
Menurut Yazid Bustomi(2012:15), Jean Piaget mengemukakan 
tentang bagaimana anak belajar,  dia mengatakan bahwa “Anak 
balajar melalui interaksi dengan lingkungannya. Anak seharusnya 
mampu melakukan percobaan dan pengamatan. Guru bisa menuntun 
anak-anak dengan menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi yang 
terpenting agar anak dapat memahami sesuatu.” Oleh karena itu sesuai 
dengan proses pembelajaran yang berlangsung, anak diberi 
kesempatan untuk mengutarakan isi dari media gambar tersebut dan 
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dapat menanyakan tentang sesuatu yang dirasa belum diketahui oleh 
anak, hal tersebut dilakukan sesuai dengan kemampuan bicara anak.  
Dan pada proses pembelajaran selanjutnya, proses 
pembelajaran dimulai dengan tema alat komunikasi, dengan 
menggunakan media telepon rumah. Pembelajaran tersebut dilakukan 
percakapan antara Bu Ika dengan murid secara bergantian.  Selain itu 
dalam proses pembelajaran, Bu Ika juga mengajarkan kepada murid 
tentang bacaan do‟a akan berbuka puasa. Di situ murid diberikan 
contoh terlebih dahulu oleh Bu Ika selanjutnya murid diberikan 
kesempatan untuk maju ke depan kelas dengan mengucapkan do‟a 
akan berbuka puasa. Di samping itu, guru harus dapat selalu 
memberikan dampingan dan dorongan agar anak mampu untuk dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  
Jadi dapat disimpulkan dalam kegiatan belajar dengan 
menggunakan metode dialog dapat mengembangkan kemampuan 
bicara pada anak, dengan menggunakannya media pembelajaran 
visual, anak dapat menebak gambar yang dibawa oleh guru, selain itu 
berguna bagi murid dalam memudahkan pemahaman dalam proses 
pembelajaran, dan bagi guru juga dapat lebih mudah dalam 
memberikan penjelasan pada anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 
bicara anak usia dini dengan  menggunakan media pembelajaran visual Tahun 
Pelajaran 2016/2017, dapat disimpulkanbahwa : 
Langkah pengembangan media pembelajaran, melalui : 
a. Langkah persiapan, dilakukan pada saat sebelum kegiatan belajar, 
menyiapkan rencana kegiatan harian dan  media yang akan 
digunakan selanjutnya guru memberikan penjelasan kepada murid 
tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
b. Langkah  pelaksanaan, dilakukan dalam kelompok dan individu, 
pelaksanaan yang dilakukan secara kelompok apabila waktu 
pembelajaran terbatas, maka pembelajaran dilakukan secara 
kelompok, namun murid diberikan pertanyaan satu persatu dengan  
bergilir. Sedangkan pelaksanaan yang dilakukan secara individu, 
dilakukan dengan menyuruh siswa untuk maju ke depan kelas untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
c. Langkah penilaian, digunakan untuk mengetahui kemampuan yang 
dimiliki anak dengan cara melakukan kegiatan belajar secara 
mandiri, padapembelajarandengan metode pengembangan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
bercerita, dan metode berdialog. Dalam proses pembelajaran, 
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penilaian diberikan kepada siswa, apabila siswa mampu menjawab 
pertanyaan dari gurudan mampu mengutarakan atau menjelaskan isi 
dari media pembelajaran visual. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian pengembangan bicara anak usia dini 
dengan menggunakan media pembelajaran visual di BA Aisyiyah Gatak, 
maka penulis memberi saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memperhatikan dalam penggunaan 
media pembelajaran lainnya, sehingga dalam melaksanakan 
pembelajaran dapat lebih maksimal lagi hasilnya. 
2. Kepada Guru Kelas B2 
Sebaiknya guru lebih sabar dalam mendidik maupun mengajar 
peserta didik, karena untuk mengajar anak usia dini diperlukan kesabaran 
dan ketelatenan, selain itu dalam proses pembelajaran hendaknya 
menggunakan media pembelajaran visual yang besar agar siswa lebih 
jelas dalam kegiatan belajar. 
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Lampiran 01 : Instrumen Penelitian 
Pedoman Wawancara kepada  Kepala Sekolah BA Aisyiyah Gatak 
1. Upaya yang dilakukan pengurus BA Aisyiyah Gatak dalam 
mengembangkan kemampuan bicara pada murid ? 
2. Apakah ada faktor penghambat dalam  meningkatkan kemampuan bicara 
pada murid? 
3. Apakah media dan sarana prasarana yang digunakan di BA Aisyiyah 
Gatak sudah memenuhi kebutuhan dalam proses belajar mengajar ? 
4. Apakah dengan  menggunakan media bergambar dapat mengembangkan 
kemampuan bicara pada anak ? 
5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di BA Aisyiyah Gatak ? 
6. Menggunakan metode apa saja ketika proses belajar mengajar ? 
7. Apakah dengan menggunakannya metode bercerita dan metode dialog 
dapat mengembangkan kemampuan bicara anak ? 
8. Apakah ada kendala saat menggunakan metode bercerita dan metode 
dialog saat proses pembelajaran ? 
9. Bagaimana solusi untuk menanggulangi kendala tersebut ? 
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Pedoman wawancara kepada Guru BA Aisyiyah Gatak 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di BA Aisyiyah Gatak ? 
2. Apakah media dan sarana prasarana yang  sudah ada telah memenuhi 
kebutuhan untuk pembelajaran ? 
3. Upaya apa yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan 
perkembangan pada anak? 
4. Apakah ada kendala dalam meningkatkan kemampuan bicara pada 
murid? 
5. Apakah dengan menggunakan media bergambar dapat 
mengembangkan kemampuan bicara pada anak ? 
6.  Menggunakan metode apa saja ketika proses belajar mengajar ? 
7. Apakah dengan menggunakannya metode bercerita dan metode dialog 
dapat mengembangkan kemampuan bicara anak ? 
8. Apakah ada kendala saat menggunakan metode bercerita dan metode 
dialog saat proses pembelajaran ? 
9. Bagaimana solusi untuk menanggulangi kendala tersebut ? 
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Lampiran 02 : Field Note 
 
FIELD NOTE 
Kode :  001 
Judul :  Memberikan surat ijin penelitian dan observasi kelas B2  
Tempat  :   BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  :  Senin, 3 April 2017 Pukul 07.30-09.00 WIB 
 
 Pada hari Senin, 3 April 2017peneliti datang di BA Aisyiyah Gatak. 
Peneliti akan memberikan surat ijin kepada Kepala Sekolah BA Aisyiyah Gatak, 
yang bernama Ibu Sadiyah, memberitahukan bahwa peneliti akan melakukan 
penelitian mengenai pengembangan bicara anak usia dini dengan menggunakan 
media pembelajaran visual di BA Aisyiyah Gatak. Peneliti menemui Ibu Sadiyah 
yang sedang berada di kantor BA Aisiyah Gatak. Kemudian peneliti memberikan 
surat ijin penelitian tersebut kepada Ibu Sadiyah selaku Kepala Sekolah di BA 
Aisyiyah Gatak. Selain memberikan surat ijin, peneliti menanyakan tentang 
sejaraah berdirinya Ba Aisyiyah Gatak dan struktur Ba Aisyiyah lainnya selain itu  
peneliti juga mengamati proses pembelajaran di kelas B2. 
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FIELD NOTE 
Kode :  002 
Judul :  Observasi  
Tempat  :  BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  : Rabu, 5 April 2017 pukul 07.30-10.30 WIB 
 
 Pada hari Rabu, 5 April 2017, peneliti menemui Ibu Sadiyah selaku 
Kepala Sekolah BA Aisyiyah Gatak untuk melakukan dokumentasi mengenai 
sejarah BA Aisiyah Gatak, daftar siswa yang belajar di BA Aisyiyah Gatak, 
susunan kepengurusan BA Aisyiyah Gatak dan sarana dan prasarana yang 
menunjang dalam proses kegiatan belar mengajar.  
 Selama dilakukan observasi mengenai keadaan BA Aisyiyah Gatak, Ibu 
Sadiyah awalnya menceritakan tentang sejarah singkat awal mula berdirinya BA 
Aisyiyah Gatak. Kemudian peneliti diajak Ibu Sadiyah untuk melihat lingkungan 
yang ada di sekitar BA Aisyiyah Gatak dan melihat media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran.  Setelah melihat keadaan yang ada di lingkungan sekitar BA 
Aisyiyah Gatak, peneliti diberikan kesempatan untuk mengamati proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas B2. 
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FIELD NOTE 
 
Kode :  003 
Judul :  Observasi Kegiatan Belajar 
Tempat  :  BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  : Senin, 10 April 2017 pukul 07.30 - 09.00 WIB 
 Pada hari Senin, 10 April 2017 peneliti melakukan observasi terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung di BA Aisyiyah Gatak, tepatnya di kelas B2. 
Guru yang mengajar bernama Ibu Ika. Kegiatan tersebut adalah kegiatan 
mengucapkan bunyi pancasila dengan menggunakan media gambar burung 
garuda. Murid kelas B2 nampak tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Sebelum pembelajaran dimulai, Ibu Ika memberikan kesempatan kepada murid 
untuk memimpin do‟a yang bernama Azkarizz, kemudian setelah berdo‟a selesai 
murid-murid bernyanyi bersama. Setelah selesai, Ibu Ika menunjukkan gambar 
burung garuda yang telah dibawanya. Kemudian, Ibu Ika menanyakan kepada 
murid-murid siapa yang berani mengucapkan bunyi pancasila ke depan 
kelas.Kemudian terdapat siswa yang bernama Haydar berani maju kedepan kelas, 
kemudian Ibu Ika dengan senang hati menyambut Haydar untuk maju ke depan 
kelas. Setelah Haydar selesai mengucapkan bunyi pancasila di depan kelas.  
Kemudian secara bergiliran, Ibu Ika memberikan kesempatan kepada 
murid lainnya untuk maju ke depan kelas, dan terdapat 4 murid yang ingin maju 
ke depan kelas, yang bernama Azka, Azkarizz, Dwika dan Guntur, karena hanya 
ada 4 murid yang maju ke depaan kelas, Ibu Ika memberikan kesempatan kepada 
satu murid lagi agar maju ke depan kelas. Kemudian ada salah satu seorang  
murid maju ke depan kelas, yang bernama David. Lalu ke-5 murid tersebut 
mengucapkan bunyi pancasila secara bergantian, dari sila ke-1 sampai dengan sila 
ke-5.Setelah ke-5 murid tersebut maju ke depan kelas, Ibu Ika mengajak murid 
yang kosa katanya masih kurang untuk maju ke depan kelas, yang bernama Ayu, 
Arum, Ayang dan Chila untuk maju ke depan kelas, namun ke-4 murid  tersebut  
mau untuk maju ke depan kelas. Kemudian Ibu Ika tetap memberikan dorongan 
dan motivasi agar ke-4 murid tersebut mau untuk maju ke depan kelas, dan masih 
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dalam bimbingan guru. Karena waktu pembelajaran yang tidak cukup, guru 
memberikan kesempatan bagi murid yang belum maju untuk membenarkan 
pengucapan bunyi pancasila jikalau ada yang salah. 
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FIELD NOTE 
 
Kode :  004 
Judul :  Observasi Kegiatan Belajar 
Tempat  :  BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  : Kamis, 13 April 2017 Pukul 09.30 – 10.30 WIB.  
 Proses pembelajaran berlangsung pada pukul 07.30 WIB, dimulai dengan 
membaca do‟a bersama dengan dipimpin oleh salah satu murid, kemudian 
bernyanyi bersama. Setelah selesai, Ibu Ika memulai pembelajarannya yang 
bertemakan, tanah air dengan membawa media gambar bendera merah putih, Ibu 
Ika bertanya jawab tentang bendera negara Indonesia kemudian setelah selesai 
bertanya jawab, maka guru memberikan kegiatan belajar kepada murid untuk 
menggambar bendera merah putih dengan diberikan hiasan sesuai dengan daya 
imajinasi masing-masing murid.  
Murid-murid terlihat antusias saat diberikan kesempatan untuk 
menggambar dan diberi hiasan sesuai dengan imajinasi anak. Setelah hasil karya 
dari murid-murid selesai, maka Ibu Ika memberikan kesempatan kepada murid 
untuk maju ke depan kelas dan menceritakan hasil karya yang telah dibuatnya 
kepada teman-temannya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode :  005 
Judul :  Observasi Kegiatan Belajar 
Tempat  :  BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  : Senin, 17 April 2017 Pukul 07.30-09.00 WIB 
 Pada proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB, proses 
pembelajaran dimulai dengan berdo‟a dengan dipimpin oleh salah satu murid, 
setelah berdo‟a bersama kemudian dilanjutkan dengan bernyanyi bersama. Setelah 
selesai berdo‟a dan bernyanyi kemudian Ibu Ika menunjukkan gambar pelangi 
kepada murid-murid dan bertanya jawab tentang pelangi , kemudian Ibu Ika 
menunjukkan kaset CD yang dibawanya, kemudian di arahkan ke cahaya 
sehingga dari kaset CD tersebut dapat memantulkan cahaya yang berwarna-warni. 
 Murid-murid terlihat sangat antusias ketika mengikuti pembelajaran 
tersebut, kemudian Ibu Ika memberikan kesempatan kepada murid-murid secara 
bergilir untuk maju ke depan kelas, dengan membawa kaset CD dan di arahkan ke 
cahaya agar dapat memantulkan cahaya, sehingga dapat memantulkan cahaya 
yang berwarna-warni, kemudian dari situlah murid-murid dapat mengungkapkan 
warna apa saja yang terpantul dari kaset CD tersebut. 
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FIELD NOTE 
 
Kode :  006 
Judul :  Observasi Kegiatan Belajar 
Tempat  :  BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  : Rabu, 26 April 2017 Pukul 07.30-09.00 WIB 
 
Proses kegiatan belajar mengajar dimulai pada pukul 07.30 WIB. Dengan 
diawali membaca do‟a terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dimulai dan 
setelah itu dengan bernyanyi bersama dengan lagu yang sesuai dengan tema. 
Kemudian guru menanyakan tentang terjadinya hujan kepada murid, kemudian 
murid memberikan jawaban sesuai dengan apa yang diketahui oleh murid. Dan 
setelah selesai bertanya jawab, kemudian guru memberikan penjelasan kepada 
murid-murid tentang siklus terjaidnya hujan dan penjelasan tersebut diperjelas 
dengan lagu “Siklus Hujan”.  
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FIELD NOTE 
 
Kode :  007 
Judul :  Observasi Kegiatan Belajar 
Tempat  :  BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  : Kamis, 4 Mei 2017 Pukul 07.30-09.00 WIB 
 
Pada proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB, hal tersebut 
dimulai dengan berdo‟a dan bernyanyi bersama. Tepatnya pada 4 Mei 2017 
pembelajaran dimulai dengan puncak tema, puncak tema itu sendiri merupakan 
kumpulan dari berbagai tema. Dan pada tanggal 4 Mei pembelajaran dimulai 
dengan tema alat komunikasi. Guru menggunakan telepon genggam untuk 
berkomunikasi dengan muridnya, sedangkan murid menggunakan telepon 
rumah, percakapan tersebut dilakukan oleh guru dengan menanyakan berbagai 
hal, kemudian murid memberikan jawaban. 
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FIELD NOTE 
 
Kode :  007 
Judul :  Observasi Kegiatan Belajar 
Tempat  :  BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  : Jum‟at, 12 Mei 2017 Pukul 07.30-09.00 WIB 
 
Pada proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB, hal tersebut 
dimulai dengan berdo‟a dan bernyanyi bersama. Tepatnya pada 12 Mei 2017 
pembelajaran masih berlangsung dengan puncak tema, dan pada tanggal 12 Mei 
menggunakan tema rekreasi. Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru 
mempersiapkan rencana kegiatan harian yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajaar, dan guru juga mempersiapkan media pembelajaran visual yaitu 
dengan kalender cerita yang sesuai dengan tema rekreasi. Pada proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, guru menggunakan kalender cerita untuk 
menunjukkan gambar tersebut kepada murid-murid. Dan disitu guru memulai 
ceritanya, dan murid-murid memperhatikan penjelasan tersebut, kemudian setelah 
selesai dalam bercerita lalu guru meminta murid untuk menceritakan cerita 
tersebut secara sederhana dan sesuai kemampuan anak. 
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FIELD NOTE 
 
Kode :  007 
Judul :  Observasi Kegiatan Belajar 
Tempat  :  BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  : Rabu, 17 Mei 2017 Pukul 07.30-09.00 WIB 
 
Pada proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB, dengan diawali 
membaca do‟a terlebih dahulu kemudian bernyayi bersama. Setelah selesai, sesuai 
dengan rutinitas pada hari Rabu yaitu hafalan hadist secara bersama-sama, 
selanjutnya sebelum proses pembelajaran dimulai guru mempersiapkan rencana 
kegiatan pembelajaran dan media yang hendak digunakan. Setelah itu guru 
memulai pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran tentang gambar 
berbuka puasa,  sebelumnya guru mengajak anak untuk bercakap-cakap mengenai 
bulan puasa. Dan disitu anak diberikan pengajaran tentang do‟a akan berbuka 
puasa. Hal tersebut dilakukan secara bergiliran untuk maju ke depan kelas. 
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FIELD NOTE 
 
Judul :  Wawancara mengenai pengembangan bicara anak usia dini 
dengan menggunakan media pembelajaran visual 
Informas :  Bu Sadiyah (Kepala Sekolah) 
Tempat  :   Ruang Guru BA Aisyiyah Gatak 
Waktu  :  Senin, 3 April 2017 Pukul 07.30-09.00 WIB 
Peneliti :”Assalamu‟alaikum bu/” 
Bu Sadiyah :”Walaikumsalam, mari mbak silahkan masuk”. 
Peneliti :”Iya bu, terimakasih. Kedatangan saya kemari mau memberikan 
surat ijin peneltian bu. Dan sekalian mau bertanya tentang struktur 
sekolah sini bu?” 
Bu Sadiyah :”Iya mbak, ini suratnya saya terima ya mbak, silahkan mbak” 
Peneliti  :”Sejarah berdirinya BA Aisyiyah Gatak sini mulai berdiri tahun 
berapa bu?” 
Bu Sadiyah :”Begini mbak, BA Aisyiyah Gatak merupakan sekolah yang 
berada di bawah yayasan PDA( Pimpinan Daerah Aisyiyah) kabupaten Klaten. 
Sekolah ini berdiri pada tanggal 1 Januari 1964. Sekolah ini didirikan 
bernuansakan keislaman yang diperuntukkan untuk pendidikan anak usia dini agar 
dapat membekali anak-anak dengan pemahaman dan pembelajaran islam. Atas 
inisiatif Ibu lurah Delanggu, yang bernama Ibu Hj Buniyati  maka didirikannya 
sekolah yang bernuansakan keislaman karena adanya peminat pembukaan sekolah 
bernuansa keislaman di desa Gatak. Pada mulanya sebelum dibangun BA 
Aisyiyah Gatak, terdapat sebuah persawahan yang diwakafkan kemudian 
didirikanlah BA Aisyiyah Gatak. Kondisi BA Aisyiyah Gatak terdapat 3 kelas, 
yaitu kelas A, kelas B1 dan kelas B2. Dan secara keseluruhan BA Aisyiyah 
berdiri di atas tanah seluas 170M
2
, luas gedung 112 M
2
dan luas halaman 58M
2
. 
Status tanah hak guna pakai selamanya karena tanah tersebut milik desa, dan No 
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Statistik Aisyiyah Gatak 012331018281, No Akte pendirian yayasan 380 
AN.3/PPAL. Jadi kurang lebih sejarahnya seperti itu bu.” 
Peneliti :”Bu, kalau visi dan misi BA Aisyiyah Gatak sini apa bu?” 
Bu Sadiyah :”Di tembok tertera visi dan misi sekolah sini mbak, nanti bisa di 
foto mbak.” 
Peneliti :”Iya bu, kalau jumlah guru dan murid sini ada berapa ya bu?” 
Bu Sadiyah :”kalau guru di BA Gatak sini berjumlah 6, sedangkan muridnya 
berjumlah 53 siswa mbak.” 
Peneliti :”Hal yang dilakukan pengurus BA Aisyiyah Gatak dalam 
mengembangkan kemampuan bicara pada murid ? 
Bu Sadiyah :”Begini mbak, dalam pengembangan dalam meningkatkan 
kemampuan bicara pada anak, guru berusaha merangsang siswa untuk berani 
mengemukakan pendapat, menceritakan kembali suatu kata atau kalimat, 
menyampaikan ide dan lainnya. Untuk mengatur semua itu, saya berusaha dengan 
menjadwal untuk mengadakan pertemuan dengan semua guru untuk saling 
bertukar informasi dalam pengembangan kemampuan siswa. Sehingga dalam 
proses belajar mengajar dapat sesuai dengan tujuanyang diharapkan.  
Peneliti :”Di sini menggunakan metode pembelajaran apa saja bu?” 
Bu Sadiyah :”Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan berbagai metode 
mbak, yaitu metode demonstrasi, metode bermain, metode bercakap-cakap dan 
lainnya.  
Peneliti :”Apakah dengan memggunakan media visual dapat 
mengembangkan kemampuan bicara anak ?” 
Bu Sadiyah ;”Menurut saya bisa mbak, penggunaan  media pembelajaran 
visual sangat membantu dalam proses pembelajaran, karena dapat menarik 
perhatian siswa. Dalam mengembangakan kemampuan bicara pada anak, menjadi 
hal yang sangat penting, hal ini dikarenakan kemampuan bicara pada anak sangat 
membantu untuk mengetahui suatu hal dan juga berkomunikasi.  
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Peneliti :” Apakah ada faktor penghambat dalam  meningkatkan 
kemampuan bicara pada murid?” 
Bu Sadiyah :”itu hal yang tidak dipungkiri mbak, faktor penghambat dalam 
mengembangkan kemampuan bicara pada anak, yaitu dalam proses belajar 
mengajar belajar pasti adanya suatu hambatan, karena anak itu memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda, itu tugas guru agar mampu seimbang dalam 
mendidik setiap anak, khususnya dalam masalah mengembangkan bicara pada 
anak, bahwa tidak semua anak mau dan berani untuk mengungkapkan suatu hal, 
jadi ada anak yang sangat berani dan masih kurang dalam menyusun kalimatnya, 
hal tersebut menjadi tugas untuk guru agar mampu untuk memberikan rangsangan 
kepada murid yang masih kurang dalam kebahasaannya agar mau dan mampu 
untuk menyusun kalimat atau berbicara dengan baik, selain itu dengan adanya 
penghargaan bagi yang berani mengemukakan pendapatnya dengan adanya suatu 
hadiah maka anak akan lebih antusias dalam melakukannya, kalaupun hal tersebut 
masih belum dapat terlaksana, agar guru tetap mendampingi dan memberikan 
pengarahan kepada murid yang masih kurang dalam kebahasaanya agar dalam 
mengembangkan kemampuan bicaranya dapat meningkat, dan saya rasa murid-
murid tidak terlalu sukar jikalau disuruh untuk melakukan suatu hal.” 
Peneliti :” Apakah media dan sarana prasarana yang digunakan di BA 
Aisyiyah Gatak sudah memenuhi kebutuhan dalam proses belajar mengajar?” 
Bu Sadiyah :” Penggunaan media pembelajaran di BA Aisyiyah Gatak, lebih 
menggunakan media visual dan belum menggunakan media audio maupun audio 
visual, media visual itu sendiri dengan menggunakannya boneka tangan, kalender 
cerita dan lainnya, meskipun belum bisa menggunakan menggunakan media audio 
dan audio visual, dan semoga kedepannya dapat menggunakan berbagai media 
sehingga dapat mengembangkan  kemampuan bagi anak. Namun semua itu tidak 
bisa dipungkiri jika dari guru sendiri tidak bisa lepas dari media visual, namun itu 
semua tergantung bagaimana cara menggunakannya agar lebih menarik dan tidak 
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membosankan, disamping itu agar dapat mengembangkan kemampuan pada tiap-
tiap anak.” 
Peneliti :” Apakah dengan  menggunakan media bergambar dapat 
mengembangkan kemampuan bicara pada anak ? 
Bu Sadiyah :”Menurut saya bisa mbak, karena sebelum proses pembelajaran 
dimulai, pasti seorang guru akan memberikan pengarahan-pengarahan kepada 
murid-muridnya, dan menjadi tugas seorang guru dengan melakukan dan 
memberikan dorongan serta motivasi agar anak dapat mau untuk mengungkapkan 
sesuatu sesuai dengan media yang telah tersedia dan siap digunakan. Selain itu 
dalam proses pembelajaran penggunaan media harus berorientasi pada 
perkembangan anak, jadi meskipun menggunakan media bergambar juga harus 
diperhatikan oleh guru, apakah itu bermanfaat bagi perkembangan anak atau 
tidak.” 
Peneliti :” Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di BA Aisyiyah Gatak ? 
Bu Sadiyah :”Bahwa pelaksanaan pembelajaran di BA Aisyiyah dengan 
menggunakan pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas, namun sebagian 
besar dalam proses pembelajaran lebih banyak dilakukan di dalam kelas, dan 
proses kegiatan belajara dimulia pukul 07.30 WIB, sebelumnya ada kegiatan 
berdo‟a terlebih dahulu dengan membaca alfatihah, doa‟ sebelum belajar, 
syahadat, ikrar BA Aisyiyah Gatak, dan kemudian bernyanyi lagu bernuansa 
keagamaan dan lagu sesuai dengan tema pelajaran yang sedang berlangsung, 
setelah selesai, kemudian guru memulai proses kegiatan belajar mengajarnya dan 
terdapat 3 kegiatan pembelajaran. Setelah selesai kegiatan proses belajar 
kemudian istirahat, dan setelah selesai masuk kelas kembali kemudian mengulang 
pembelajaran yang telah dipelajari, setelah itu berdo‟a.” 
Peneliti :” Menggunakan metode apa saja ketika proses belajar mengajar ?” 
Bu Sadiyah :” Bu Sadiyah mengungkapkan, dalam proses belajar menggunakan 
berbagai metode, yaitu dengan menggunakan metode demonstrasi, metode 
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bermain, metode dialog, metode bernyanyi dan lainnya. Dengan menggunakan 
berbagai macam metode dapat membuat kegiatan belajar lebih bervariasi, selain 
mengembangkan kemampuan bicara pada anak, aspek perkembangan anak seperti 
nilai agama moral, kognitif, fisik motorik dan seni juga harus dikembangkan. 
Maka dari itu dengan menggunakannya berbagai metode yang bervariasi dapat 
mengembangkan kemampuan pada anak.” 
Peneliti :” Apakah dengan menggunakannya metode bercerita dan metode 
dialog dapat mengembangkan kemampuan bicara anak ?” 
Bu Sadiyah :” Bu Sadiyah mengungkapkan bahwa, dengan menggunakan 
metode bercerita dan metode dialog dapat mengembangkan kemampuan bicara 
anak. Karena dengan metode tersebut dapat melatih anak untuk berbicara dan juga 
menambah kosa kata dan menyusun kalimat dengan baik. Meskipun ada 
kesalahan kata yang diucapkan oleh murid, namun guru tetap memberikan 
bimbingan kepada murid, yang terpenting anak memiliki kemauan untuk mau 
belajar.” 
Peneliti :” Apakah ada kendala saat menggunakan metode bercerita dan 
metode dialog saat proses pembelajaran ?” 
Bu Sadiyah :” Bu Sadiyah mengungkapkan bahwa, walaupun menggunakan 
metode demonstrasi dan metode dialog juga ada kendala yang didapati oleh guru, 
yaitu setiap murid memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mengutarakan 
atau mengungkapkan maksudnya. Dan juga tidak semua murid berani dan mau 
untuk berbicara dan menjelaskan tentang media gambar tersebut, misalnya dalam 
media gambar yang digunakan oleh guru.” 
Peneliti :” Bagaimana solusi untuk menanggulangi kendala tersebut ? 
Bu Sadiyah :” Bu Sadiyah mengutarakan bahwa, untuk mengatasi hal tersebut 
guru harus mempunyai cara bagaimana mengajak anak agar anak mau mengikuti 
pembelajaran tersebut. Dengan diberikannya penghargaan atau motivasi agar anak 
dapat mau untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Dan biasanya dengan 
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diberikannya penghargaan, anak-anak lebih antusias dalam melakukan suatu hal, 
dan juga perlu diketahui jika kondisi pada masing-masing siswa dalam keadaan 
sehat.” 
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FIELD NOTE 
 
Judul :  Wawancara mengenai pengembangan bicara anak usia dini 
dengan menggunakan media pembelajaran visual 
Informas :  Bu Ika (Guru Kelas) 
Tempat  :   Ruang Kelas B2  
Waktu  :  Senin, 3 April 2017 Pukul 09.00-10.00 WIB 
 
Peneliti :”Assalamu‟alaikum bu, maaf mengganggu sebentar, ini saya mau 
wawancara tentang pengembangan bicara anak usia dini dengan menggunakan 
media pembelajaran visual, bisa bu?” 
Bu Ika  :”Walaikumsalam mbak, iya mbak silahkan.” 
Peneliti :”Langsung saja nggih bu, hal yang dilakukan oleh guru dalam 
mengembangkan kemampuan bicara pada murid?” 
Bu Ika  :”Hal-hal dilakukan oleh guru dalam mengembangkan bicara pada 
murid, yaitu dengan pemberian-pemberian motivasi agar anak dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Selain itu sebagai guru juga harus mampu 
menguasai materi pembelajaran, pembawaan yang baik dan menyenangkan dan 
mampu mengajak anak untuk dapat antusias dalam mengikuti kegiatan belajar, 
sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada 
anak. Karena kemampuan-kemampuan pada anak sangat perlu untuk 
dikembangkan.” 
Peneliti :” Apakah ada faktor penghambat dalam  meningkatkan 
kemampuan bicara pada murid?” 
Bu Ika  :” Faktor penghambat dalam mengembangkan kemampuan bicara 
pada anak, tidak dipungkiri bahwa kemampuan setiap anak itu berbeda-beda, 
maka dari itu pembawaan materi dengan baik perlu diperhatikan, hal tersebut 
berguna untuk menarik perharian anak-anak sehingga anak dapat mengikuti 
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proses pembelajaran dengan baik. Dan bagi siswa yang memiliki aspek bahasa 
khususnya bicara yang dalam penyusunan kalimatnya masih kurang, agar guru 
mampu untuk mengajak anak untuk berani dan belajar. Dalam prose pembelajaran 
pemberian reward perlu diberikan kepada anak, agar anak dapat semangat dan 
bisa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik.” 
Peneliti :” Apakah media dan sarana prasarana yang digunakan di BA 
Aisyiyah Gatak sudah memenuhi kebutuhan dalam proses belajar mengajar ?” 
Bu Ika  :” Penggunaan media pembelajaran di BA Aisyiyah Gatak, lebih 
menggunakan media visual dan belum menggunakan media audio maupun audio 
visual, media visual itu sendiri dengan menggunakannya boneka tangan, kalender 
cerita dan lainnya, meskipun belum bisa menggunakan menggunakan media audio 
dan audio visual, dan semoga kedepannya dapat menggunakan berbagai media 
sehingga dapat mengembangkan  kemampuan bagi anak. Namun semua itu tidak 
bisa dipungkiri jika dari guru sendiri tidak bisa lepas dari media visual, namun itu 
semua tergantung bagaimana cara menggunakannya agar lebih menarik dan tidak 
membosankan, disamping itu agar dapat mengembangkan kemampuan pada tiap-
tiap anak.” 
Peneliti :” Apakah dengan  menggunakan media bergambar dapat 
mengembangkan kemampuan bicara pada anak ?” 
Bu Ika  :” Dalam menggunakan media bergambar, dapat mengembangkan 
kemampuan bicara pada anak. Hal tersebut dilakukan dengan mengajak dan 
memberi kesempatan kepada anak-anak agar mau belajar dan mengungkapkan 
kata atau kalimat sesuai dengan gambar yang sudah tersedia. Dengan  gambar 
yang menarik perhatian anak dapat membuat anak untuk lebih antusias untuk 
mengetahui maksud dari gamba tersebut, namun juga harus diperhatikan dalam 
pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan perkembangan pada anak.” 
Peneliti :” Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di BA Aisyiyah Gatak ?” 
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Bu Ika  :” Dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran dimulai pada 
pukul 07.30 WIB. Dan sebelum kegiatan belajar dimulai, dengan adanya kegiatan 
awal, yaitu berdo‟a bernyanyi, kegiatan inti terdiri dari pembelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru dan sesuai dengan tema, kemudian kegiatan akhir yaitu 
mengulang pembelajaran yang telah berlangsung dan do‟a akan pulang. Kegiatan 
pembelajaran lebih banyak dailakukan di dalam kelas daripada di luar kelas, 
kegiatan yang dilakukan di luar kelas jika terdapat kegiatan olahraga maupun 
drumb band.” 
Peneliti :” Menggunakan metode apa saja ketika proses belajar mengajar ?” 
Bu Ika  :” Dalam kegiatan  belajar mengajar, yang terpenting itu 
menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan. Dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar itu sendiri 
dengan menggunakan metode yang bervariasi, dengan menggunakan metode 
bernyanyi, metode dialog, metode bermain dan metode demonstrasi dan lainnya. 
Namun sebagai guru, harus mampu untuk menggunakan metode yang tepat saat 
proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan 
pada anak.” 
Peneliti :” Apakah dengan menggunakannya metode bercerita dan metode 
dialog dapat mengembangkan kemampuan bicara anak ?” 
Bu Ika  :” Dalam mengembangkan bicara pada anak, di sini dengan 
menggunakan metode bercerita dan metode dialog. Karena dengan 
menggunakannya metode demonstrasi, guru mengajak anak agar dapat 
mengungkapkaan apa yang tertera dimedia bergambar dan guru mengupayakan 
agar anak dapat berimajinasi dan mengungkapkan isi dari gambar tersebut dengan 
pemahaman masing-masing anak. Hal tersebut dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan bicara anak, dengan melatih anak untuk dapat 
berbicara sesuai dengan apa yang telah diketahui oleh anak. Sedangkan dengan 
metode dialog, guru melakukan percakapan dengan anak, dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada anak dan anak dapat menjawab 
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pertanyaan dari guru. Selain dapat melatih anak untuk berbicara juga dapat 
melatih mental pada anak. 
Peneliti :” Apakah ada kendala saat menggunakan metoe demonstrasi dan 
metode dialog saat proses pembelajaran ?” 
Bu Ika  :” Dalam menggunakan metode demonstrasi dan metode dialog, 
juga terdapat kendala dalam proses pembelajaran, seperti halnya terdapat murid 
yang tidak mau untuk mengungkapkan atau berbicara mengenai media bergambar 
yang telah tersedia, misalnya dengan menggunakan media gambar burung garuda, 
pelangi, bendera negara Indonesia. Tidak semua murid mau dan berani untuk 
mengungkapkan atau berbicara mengenai kegiatan pembelajaran tersebut. Namun 
hal tersebut wajar, karena setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda.” 
Peneliti :” Bagaimana solusi untuk menanggulangi kendala tersebut ?” 
Bu Ika  :” Solusi yang dilakukan dalam menghadapi hal tersebut yaitu 
dengan menjanjikan reward kepada murid yang berani dan mau untuk berani 
mengungkapkan atau berbicara mengenai pembelajaran tersebut. Selain itu 
dengan diberikannya bintang sehingga dapat menarik perhatian anak. Sebagai 
guru harus mampu memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa agar dapat 
mengembangakan kemampuan siswa.” 
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Lampiran Foto (Dokumentasi) 
 
              
    Perencanaan Pembelajaran   Pelaksanaan Pembelajaran 
    (alat komunikasi)    (alat komunikasi menggunakan 
telepon) 
 
         
Pelaksanaan Pembelajaran   Pelaksanaan guru dan anak saat 
berkomunikasi 
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(alat komunikasi menggunakan media   dan pemberian bintang 
Gambar telepon) 
    
Perencanaan pembelajaran dengan    Pelaksanaan pembelajaran 
dan penilaian 
media burung garuda 
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 Jadwal Pengajaran    Visi Misi BA Aisyiyah Gatak 
 
 
   
 Struktur Organisasi BA Aisyiyah Gatak 
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Foto dengan Kepala sekolah    Foto dengan  Bu Ika (Guru B2) 
 
 
Foto dengan guru-guru BA Aisyiyah Gatak 
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Proses perencanaan pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran dengan 
media gambar (do‟a buka puasa) 
 
 
      
         
Perencanaan proses pembelajaran     Pelaksanaan pembelajaran dan penilaian 
 kalender cerita        
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Pelaksanaan pembelajaran dengan media  Perencanaan pembelajaran 
Kaset CD 
           
   Pelaksanaan pembelajaran  dengan kaset CD 
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Perencanaan pemebelajaran dengan   Pelaksaanaan pembelajaran 
media siklus hujan    dan pemberian  nilai 
     
Perencanaan  pembelajaran       Pelaksanaan pembelajaran  
dengan  media bendera    dan pemberian  nilai 
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Kegiatan  sholat dhuha    Kegiatan drum band 
              
 
Kegiatan  mengaji sebelum  
proses pembelajaran 
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Lembar Kegiatan Anak Lembar Kegiatan Anak&Buku 
pendamping Guru 
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Daftar murid kelas B2      
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Lembar Kegiatan Anak(Bahasa&Keaksaraan) Lembar Kegiatan Anak 
  
                 
Lembar Kegiatan Anak    Lembar Kegiatan Anak 
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